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ABSTRAK 

Salamah Agustina, (2023) : Penerapan Strategi Pembelajaran Group to 

Group Exchange untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa pada Muatan 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 036 Karya Indah Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 

siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia  melalui penerapan strategi 

pembelajaran Group to Group Exchange di kelas V Sekolah Dasar Negeri 036 

Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa pada muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 orang guru dan 35 orang siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran Group to 

Group Exchange dan keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan strategi Group to 

Group Exchange dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari grafik peningkatannya, sebelum tindakan perbaikan dilakukan nilai 

rata-rata keterampilan berbicara siswa anya 54,14 atau berada pada kategori 

Kurang Tinggi. Kemudian setelah strategi Group to Group Exchange diterapkan, 

pada siklus I rata-ratanya naik menjadi 65,11 atau berada pada kategori Cukup 

Tinggi. Pada siklus II rata-rata keterampilan berbicara siswa mencapai 72,23 atau 

berada pada kategori Tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 

penerapan strategi pembelajaran Group to Group Exchange dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Group to Group Exchange, Keterampilan 

Berbicara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara merupakan kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk sosial. 

Dalam berkomunikasi dengan orang lain, manusia menggunakan bahasa 

sebagai alat utamanya. Menurut Tarigan, berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.
1
 Dengan demikian, 

seseorang dikatakan terampil berbicara apabila  memiliki pengetahuan terhadap 

bentuk-bentuk dan makna-makna bahasa, serta mampu untuk menggunakannya 

pada situasi dan konteks yang tepat. 

Dalam tumbuh kembang anak, keterampilan berbicara didahului dengan 

keterampilan menyimak, dan masa tersebutlah kemampuan berbicara atau 

berujar dipelajari.
2
 Keterampilan berbicara perlu distimulasi sejak dini karena 

anak sedang berada pada masa yang tepat untuk menerima berbagai stimulasi, 

serta memiliki banyak keinginan maupun gagasan untuk disampaikan kepada 

orang lain. 

Keterampilan berbicara bukan sekedar proses menyampaikan kehendak, 

perasaan, dan keinginan kepada orang lain, tetapi berkaitan dengan 

kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan 

bertanggungjawab dengan menghilangkan masalah psikologis seperti malu, 

                                                           
1
 Nursalim dan Samsi Hasan, Bahasa Indonesia I Pendidikan Guru SD dan MI, 

(Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2014), hlm. 30 
2
 Guntur Tarigan, Berbicara, (Bandung: Angkasa, 2008), hlm. 3 
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rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.
3
 Sehingga keterampilan ini 

penting untuk dikuasai siswa agar mereka terlatih untuk mengorganisasikan, 

mengkonsepkan, mengklasifikasikan dan menyederhanakan pikiran serta ide 

kepada orang lain secara lisan. 

Namun kenyataanya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 

di kelas V Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar pada 7 Januari 2023, secara umum peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan gagasannya terkait materi yang 

dipelajari. Ketika diminta untuk berbicara di depan kelas, mereka cenderung 

tidak percaya diri, dan terbata-bata dalam mengemukakan pendapatnya. Hal ini 

disebabkan oleh kebiasaan peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Sehingga 

keterampilan berbicara peserta didik tidak berkembang dengan optimal. 

Guru merupakan faktor penting dalam kegiatan pembelajaran, karena itu 

guru harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan peserta didiknya 

secara optimal. Selain menyampaikan informasi, guru juga harus berperan 

dalam meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik untuk masa 

depannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, yaitu strategi yang dapat 

mengembangkan keterampilan sesuai kebutuhan peserta didik. 

                                                           
3
 Iskandarwassid, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 241 
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Setelah berdiskusi dan melakukan refleksi awal dengan guru kelas, 

teridentifikasi beberapa gejala terkait keterampilan berbicara peserta didik 

dalam pembelajaran, antara lain:
4
 

1. Dari 35 orang pesrta didik, hanya 17 orang atau 48% yang dapat 

menyampaikan gagasannya dengan ucapan yang jelas dan tepat. 

2. Dari 35 orang pesrta didik, hanya 22 orang atau 62% yang dapat 

menyampaikan gagasan dengan suara dan artikulasi yang jelas dan tepat. 

3. Dari 35 orang pesrta didik, hanya 23 orang atau 65% yang dapat 

menyampaikan gagasannya dengan intonasi yang jelas dan tepat. 

4. Dari 35 orang peserta didik, hanya 19 orang atau 54% yang dapat 

menyampaikan gagasannya dengan ekspresi yang tepat atau sesuai makna 

kalimat yang diucapkan. 

5. Dari 35 orang peserta didik, hanya 15 orang atau 43% yang dapat 

menyampaikan gagasannya dengan struktur kalimat yang jelas dan tepat 

sehingga mudah dipahami. 

6. Dari 35 orang peserta didik, hanya 18 orang atau 51% yang dapat 

menyampaikan gagasannya menggunakan pilihan kata yang tepat dan 

menarik. 

Berbagai upaya telah dilakukan guru dalam rangka meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik, misalnya yaitu dengan menggunakan 

metode tanya jawab untuk mengaktifkan dan mendorong peserta didik untuk 

                                                           
4
 Wawancara dengan wali kelas V A SDN 036 Karya Indah, Ari Indrawati, S.Sos., Sabtu, 

7 Januari 2023. 



4 

 

berbicara. Namun upaya tersebut belum berhasil untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik. 

Oleh karena itu, perlu adanya sebuah pemecahan masalah yang tepat 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam proses pembelajaran. 

Setelah membaca beberapa literatur dan penelitian yang relevan, peneliti 

tertarik untuk menjaddikan strategi pembelajaran Group to Group Exchange 

sebagai solusi atas permasalahan di atas. Strategi ini merupakan strategi 

pembelajaran yang baik untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta 

didik, karena mendukung peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran.  

Menurut Silbermen, dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, maka peserta didik akan mengupayakan sesuatu untuk mendapatkan 

jawaban dari pertanyaan, informasi untuk memecahkan masalah, atau mencari 

cara untuk mengerjakan tugas.
5
 Dalam strategi pembelajaran aktif Group to 

Group Exchange,  peserta didik dituntut untuk berpikir tentang apa yang 

dipelajari, berdiskusi dengan teman, bertanya dan membagi informasi yang 

diperoleh kepada teman lainnya. Sehingga strategi ini dinilai tetap untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas sebagai suatu upaya untuk melakukan 

perbaikan dan peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dengan judul : 

                                                           
5
 Sartini, Upaya Peningkatan Kemampuan Berbicara Menggunakan Model Pembelajaran 

Group to Group Exchange Berbantuan Media Gambar Seri Pada Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas VI SD Negeri Pakopen 02 Kecamatan Bndungan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 

2016/2017, (Semarang: Widyasari Press, 2018). 
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Penerapan Strategi Pembelajaran Group To Group Exchange untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Muatan Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

 

B. Defenisi Istilah 

1. Strategi Group to Group Exchange  

Istilah Group To Group Exchange terdiri dari dua kata yaitu group 

dan exchange. Group artinya kelompok, sedangkan exchange diartikan 

sebagai pertukaran. Sehingga Group to Group Exchange atau pertukaran 

kelompok adalah strategi pembelajaran yang membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok, kemudian setiap kelompok tersebut diberi topik 

atau tema yang berbeda, dari beberapa kelompok tersebut akan membagi 

pengetahuan dari topik atau tema kepada kelompok yang lainnya.
6
 Peserta 

didik dituntut untuk mengusai materi karena setelah diskusi kelompok 

berakhir, siswa akan bertindak sebagai guru bagi siswa lain dengan 

mempresentasikan hasil diskusinya kepada kelompok lain di depan kelas. 

2. Keterampilan Berbicara 

Menurut Tarigan, berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-

bunyi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.
7
 Keterampilan berbicara 

                                                           
6
 Anita Lie, Cooperative Learning. (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 

hlm. 35 
7
 Nursalim dan Samsi Hasan, Loc. Cit  
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adalah bagian dari keterampilan berbahasa yang mencakup pengucapan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

dan mengungkapkan gagasan ataupun perasaan secara lisan. Keterampilan 

berbicara ini ditujukan kepada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 

036 Karya Indah, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar agar lebih aktif 

dan terampil dalam berbicara baik di sekolah maupun di lingkungan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan di 

atas, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimanakah strategi pembelajaran Group to Group Exchange dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan strategi Group to Group 

Exchange untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 036 Karya 

Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik: 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik dalam pembelajaran. 

b. Bagi guru: 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk mengetahui 

strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara peserta didik dalam pembelajaran. 

c. Bagi sekolah: 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat kepada sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dalam ruang lingkup Sekolah Dasar 

Negeri 036 Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

d. Bagi peneliti: 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti sebagai 

salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana 

dan menambah wawasan peneliti dalam proses belajar mengajar. 
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BAB  II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu strategi dan 

pembelajaran. Strategi berasal dari bahasa Yunani, “strategia” yang 

berarti ilmu perang atau panglima perang. Strategi dapat pula diartikan 

sebagai keterampilan mengatur suatu kejadian atau peristiwa. Awalnya 

istilah ini digunakan dalam dunia militer, yang diartikan sebagai cara 

penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan 

peperangan.
8
 

Sedangkan pembelajaran merupakan terjemahan dari kata 

“instruction” yang dalam bahasa Yunani “instruktus” yang berarti 

menyampaikan pikiran. Secara istilah, pembelajaran berarti 

menyampaikan ide, pikiran, gagasan yang telah diolah secara 

bermakna melalui proses pembelajaran. Defenisi ini lebih menekankan 

kepada pendidik sebagai perubahan perilaku.
9
 

Dengan demikian, strategi pembelajaran diartikan sebagai cara 

yang digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, agar 

                                                           
8
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2006), hlm.125 
9
 Ritonga, Supiarti. Skripsi: Penerapan Snowball Throwing untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi Pecahan di Kelas IV MIN Medan Tembung 

Tahun Ajaran 2017/2018 (Medan: Repository Uinsu Medan, 2018), hlm. 18 
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peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangatlah penting untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang memfasilitasi proses pencapaian 

tujuan pembelajaran kepada peserta didik.  

b. Strategi Group to Group Exchange 

Istilah Group To Group Exchange terdiri dari dua kata yaitu 

group dan exchange. Group artinya kelompok, sedangkan exchange 

diartikan sebagai pertukaran. Sehingga Group to Group Exchange atau 

pertukaran kelompok adalah strategi pembelajaran yang membagi 

peserta didik ke dalam beberapa kelompok, kemudian setiap kelompok 

tersebut diberi topik atau tema yang berbeda, dari beberapa kelompok 

tersebut akan membagi pengetahuan dari topik atau tema kepada 

kelompok yang lainnya.
10

 

Peserta didik dituntut untuk mengusai materi karena setelah 

diskusi kelompok berakhir, siswa bertindak sebagai guru bagi siswa 

lain dengan mempresentasikan hasil diskusinya kepada kelompok lain 

di depan kelas. Menurut Silbermen, terdapat lima unsur yang harus 

diterapkan dalam strategi Group To Group Exchange yaitu:
 11

 

1) Saling ketergantungan positif, 

2) Tanggung jawab perseorangan, 

3) Para anggota kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling 

mengenal dan menerima satu sama lain, 

4) Komunikasi antar anggota, 

5) Evaluasi proses kelompok. 

                                                           
10

 Anita Lie, Loc. Cit 
11

 Arini, Okta Dwi, Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Group to Group 

Exchange Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V SD, (MIMBAR PGSD Undiksha VOL. 1, 

NO. 1, 2013) hlm. 4 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa Group 

To Group Exchange merupakan strategi pembelajaran yang mendukung 

peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, strategi ini juga dapat melatih rasa tanggung jawab dan jiwa 

kepemimpinan peserta didik karena memungkinkan peserta didik untuk 

berinteraksi, berdialog, dan menemukan informasi bersama temannya 

dalam bimbingan guru. 

Adapun langkah-langkah strategi Group To Group Exchange 

yaitu sebagai berikut:
12

 

1) Pilihlah sebuah topik yang mencakup perbedaan ide, kejadian, posisi, 

konsep, dan pendekatan untuk ditugaskan. Sebelum pembelajaran 

dimulai, tentukanlah topik dan jumlah topik yang dapat digunakan 

oleh siswa untuk saling berdiskusi dan bertukar informasi. Topik 

haruslah sesuatu yang mengembangkan sebuah pertukaran pandangan 

atau informasi. 

2) Bagilah kelas ke dalam kelompok sesuai jumlah tugas, 2 sampai 4 

kelompok cocok untuk aktivitas ini. 

3) Berikan cukup waktu untuk mempersiapkan penyajian topik yang 

telah mereka kerjakan. 

4) Ketika fase persiapan selesai, mintalah kelompok memilih seorang 

juru bicara. Undanglah setiap juru bicara menyampaikan kepada 

kelompok lain. 

5) Setelah presentasi singkat, doronglah peserta didik bertanya pada 

presenter atau tawarkan pandangan mereka sendiri. Biarkan anggota 

juru bicara kelompok merespons. 

6) Lanjutkan sisa presentasi agar setiap kelompok memberikan 

informasi dan merespons pertanyaan serta komentar peserta. 

7) Lakukanlah evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran secara 

keseluruhan terutama terhadap materi atau topik pembelajaran yang 

dipelajari. 

Adapun kelebihan strategi Group to Group Exchange antara 

lain:
13

 

                                                           
12

 Mel Silbermen, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2009), hlm. 166 
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1) Membiasakan siswa bekerja sama, memberikan kesempatan pada 

mereka untuk mengembangkan sikap musyawarah dan tanggung 

jawab. 

2) Menimbulkan rasa kompetitif yang sehat. 

3) Guru tidak perlu mengawasi masing-masing peserta didik, cukup 

memperhatikan kelompok. 

4) Melatih ketua untuk melaksanakan tugas  sebagai peserta didik yang 

patuh peraturan 

5) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan 

potensinya. 

6) Menghormati pandangan atau tanggapan siswa lain. 

7) Karena siswa berperan sebgai guru untuk teman sekelasnya, maka 

siswa harus kreatif dalam menyampaikan hasil diskusinya. 

 

Selain memiliki kelebihan, strategi Group to Group Exchange 

juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya:
14

 

 

1) Sulit menyusun kelompok yang heterogen, terkadang siswa merasa 

tidak nyaman dengan anggota kelompok yang dipilih guru. 

2) Dalam kerja kelompok terkadang pemimpin kelompok sulit 

menjelaskan dan mengadakan pembagian kerja, anggota kelompok 

kadang-kadang tidak mematuhi tugas yang diberikan oleh pemimpin 

kelompok sehingga menyimpang dari rencana yang telah ditentukan. 

3) Waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran relatif lama. 

4) Membutuhkan keberanian dan kesiapan siswa untuk menjadi juru 

bicara. 

 

2. Hakikat Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Berbicara adalah kemampuan seseorang untuk mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
15

 

Sedangkan menurut Ibrahim, keterampilan berbicara adalah 

kemampuan bertutur dan menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi, 

                                                                                                                                                               
13

 Muchlisin Riadi, Model Pembelajaran Aktif Tipe Group to Group Exchange, 

(KajianPustaka.com, 2020). 
14

 Ibid. 
15

 Guntur Tarigan, Loc. Cit  
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situasi, serta norma-norma berbahasa dalam masyarakat yang 

sebenarnya.
16

 

Pranowo dalam Oktaria juga mengatakan bahwa keterampilan 

berbicara merupakan kemampuan menggunakan gagasan bahasa 

lisan. Berarti keterampilan berbicara mensyaratkan adanya 

pemahaman minimal dari pembicara dalam membentuk sebuah 

kalimat yang memiliki struktur dasar yang saling berkaitan sehingga 

mampu menghasilkan sebuah makna. Oleh karena itu tercapainya 

keberhasilan keterampilan berbicara membutuhkan latihan yang 

dilakukan secara terus-menerus.
17

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah 

bagian dari keterampilan berbahasa yang mencakup pengucapan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan, dan mengungkapkan gagasan ataupun perasaan secara 

lisan, sesuai dengan fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa dan 

kebutuhan pendengar dalam lingkungannya. 

 

 

 

                                                           
16

 Taufina, Keterampilan Berbahasa dan Apresiasi Sastra Indonesia di SD, (Padang: 

Sukabina Press, 2015), hlm. 91 
17

 Oktaria Mbeni Haba Kolnel dan Juniriang Zendrato, Penerapan Metode Bermain 

Peran Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas I Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Sekolah Dasar  XYZ Gunung Sitoli, Nias. Jurnal Ilmiah: Polyglot, Vol. 15 No. 2 Juli 

2019. ISSN 25491466, hlm. 336 



13 

 

b. Tujuan Berbicara 

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Menurut 

Tarigan, ada tiga tujuan berbicara, antara lain:
18

 

1) Memberitahu (to inform) 

2) Menghibur (to entertain 

3) Membujuk, mengajak, meyakinkan (to persuade) 

Sedangkan menurut Imam Syafi’I dalam Andi Mas Ani bahwa 

tujuan bebicara terdiri dari:
19

 

1) Untuk menghibur pendengar 

2) Untuk menyampaikan informasi dan menjelaskan sesuatu 

3) Untuk merangsang dan mendorong pendengar melakukan 

sesuatu 

4) Untuk meyakinkan pendengar. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

berbicara yaitu untuk berkomunikasi, baik untuk menyampaikan 

informasi, menghibur, maupun mempengaruhi pendengar. Agar 

tujuan berbicara dapat tercapai, pembicara harus benar-benar 

menguasai persoalan yang disampaikan, menunjukkan sikap berani 

dan percaya diri, serta memperhatikan kejelasan dan ketepatan 

ucapan. 

 

                                                           
18

 Ibid, hlm. 338 
19

 Andi Mas Ani, Peggunaan Media Kartu Gambar Berwarna Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris di Kelas VII SMP 4 

Mataram Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 2 

No. 1 Maret 2018, ISSN 2598-8944, hlm. 105 
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c. Jenis-jenis Berbicara 

Adanya pembagian jenis-jenis bicara disebabkan oleh perbedaan 

sudut pandang dalam mengelompokkan pembicaraan. Adapun jenis-

jenis berrbicara yaitu:
20

 

1) Berbicara berdasarkan situasi 

Berdasarkan situasi, berbicara terdiri dari formal dan informal. 

Pembicaraan formal dilakukan dalam situasi yang formal, 

sedangkan pembicaraan informal biasa dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Contoh berbicara formal yaitu ceramah, 

interview, prosedur parlementer, perencanaan dan penelitian, 

serta diskusi. Sedangkan contoh berbicara informal terdiri dari 

percakapan biasa, tukar pengalaman, menyampaikan informasi, 

menyampaikan pengumuman, dan bertelepon.  

2) Berbicara Berdasarkan Tujuan 

Berdasarkan tujuannya, berbicara dapat dikelompokkan menjadi 

lima jenis, yaitu: 

a) Berbicara menghibur 

Dalam berbicara menghibur, berbicara dilakukan dengan 

tujuan membuat pendengarnya bahagia dan bersukaria. 

b) Berbicara menginformasikan 

                                                           
20

 Nursalim dan Samsi Hasan, Loc. Cit, hlm. 47 
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Dalam berbicara menginformasikan, tujuan pembicaraan 

yang dilakukan adalah untuk menyampaikan informasi 

dengan tepat, jelas dan akurat. 

c) Berbicara menstimulasi 

Berbicara menstimulasi dilakukan untuk membangkitkan 

semangat dan motivasi pendengar agar berbuat lebih baik 

sesuai dengan yang disampaikan oleh pembicara. 

d) Berbicara meyakinkan 

Berbicara meyakinkan dilakukan untuk meyakinkan 

pendengar melalui argumentasi yang nalar, logis, masuk akal, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

e) Berbicara menggerakkan 

Dalam berbicara menggerakkan, pembicaraan dilakukan 

dengan tujuan memobilisasi pendengar untuk melakukan hal 

yang diinginkan oleh pembicara. 

3) Berbicara Berdasarkan Metode Penyampaian 

Berdasarkan metode penyampaiannya, berbicara terdiri dari: 

a) Berbicara mendadak, 

b) Berbicara berdasarkan catatan kecil, 

c) Berbicara berdasarkan hafalan, 

d) Berbicara berdasarkan naskah. 

4) Berbicara Berdasarkan Jumlah Pendengar 
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Berdasarkan jumlah pendengar, berbicara dikelompokkan 

menjadi tiga jenis, yaitu: 

a) Berbicara antar pribadi, 

b) Berbicara dalam kelompok kecil, 

c) Berbicara dalam kelompok besar. 

5) Berbicara Berdasarkan Peristiwa Khusus yang Melatarbelakangi 

Berbicara berdasarkan peristiwa khusus yang melatarbelakangi 

dikelompokkan menjadi sebagai berikut: 

a) Pidato Pidato presentasi, 

b) Pidato penyambutan, 

c) Pidato perpisahan, 

d) Pidato jamuan (makan malam), 

e) Pidato perkenalan, 

f) nominasi (mengunggulkan). 

d. Faktor-faktor Penunjang Keefektifan Keterampilan Berbicara 

Beberapa faktor penunjang dalam kegiatan berbicara antara 

lain:
21

 

1) Faktor Kebahasaan 

1) Ketepatan ucapan, 

Ketepatan ucapan dianggap tidak sempurna apabila 

tidak sesuai dengan ragam lisan biasa, sehingga terlalu 

menarik perhatian, mengganggu komunukasi, atau 

                                                           
21

 Maidar G. Arsjad dan Mukti, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 1991), hlm. 17 
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pembicara dianggap aneh. Pengucapan kata-kata harus jelas 

terdengar. Karenanya, gerakan alat-alat ucap terutama lidah, 

bibir, dan gigi harus leluasa. Gerakan yang tertahan akan 

mengakibatkan suara yang keluar tidak normal, sehingga 

kurang jelas terdengar.  

Volume suara juga harus sesuai, tidak terlalu lemah atau 

terlalu keras. Jika menggunakan pengeras suara, volumenya 

harus diatur sesuai dengan luasnya ruang dan banyak 

pendengar. 

2) Penempatan tekanan atau durasi yang sesuai, 

Kesesuaian penempatan tekanan atau durasi akan 

menjadi daya tarik bagi pendengar. Kesalahan dalam 

penempatan tekanan atau durasi akan berakibat pada kurang 

jelasnya isi dan pesan pembicaraan yang ingin disampaikan 

kepada pendengar, serta menimbulkan kejenuhan dan 

kurangnya keefektifan berbicara. 

3) Pilihan kata (Diksi), 

Variasi penggunaan diksi dipengaruhi oleh sikap 

pembicara yang berkenaan dengan umur dan kedudukan 

pendengar yang dituju, serta permasalahan yang 

disampaikan. Untuk memperoleh ketepatan dalam 

penggunaan kata-kata, hal yang harus dihindari yaitu sebagai 

berikut: (1) Hindari kata-kata klise; (2) Gunakan bahasa 
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pasaran secara hati-hati; (3) Hati-hati dalam penggunaan 

kata pungut; (4) Hindari vulgarisme dan kata-kata yang tidak 

sopan; (5) Jangan menggunakan penjulukan; dan (6) Jangan 

menggunakan eufemisme yang berlebihan.  

Adapun hal-hal diperhatikan dalam pemilihan kata 

yaitu sebagai berikut: (1) Pilihan kata yang menyentuh 

khalayak pendengar; (2) Gunakan kata yang dapat 

melukiskan sikap, perasaan, atau keadaan; (3) Gunakan gaya 

bahasa yang menimbulkan kesan indah; dan (4) Gunakan 

kata-kata tindak dengan cara menggunakan kata-kata aktif. 

4) Ketepatan penggunaan kalimat serta tata bahasa, 

Kalimat terdiri atas susunan kata-kata yang 

mengandung arti, yang bertujuan untuk menyampaikan 

gagasan, pikiran, konsep, ataupun perasaan kepada 

pendengar. Pesan yang ingin disampaikan pembicara akan 

dapat diterima dengan baik oleh pendengar apabila 

disampaikan dengan kalimat yang benar, baik, dan tepat. 

5) Ketepatan sasaran pembicaraan. 

Hal ini menyangkut penggunaan kalimat efektif yang 

akan memudahkan pendengar memahami pembicaraan. 

Seorang pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif, 

kalimat yang mengenai sasaran. Sehingga mampu 
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menimbulkan pengaruh, meninggalkan kesan, atau 

menimbulkan akibat. 

2) Faktor Non Kebahasaan 

a) Sikap yang wajar, 

Dalam berbicara seorang pembicara harus bersikap 

yang wajar, tenang, dan tidak kaku agar dapat meyakinkan 

pendengar. Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku akan 

timbul apabila pembicara menguasai  materi yang akan 

disampaikannya, serta melakukan persiapan dan latihan yang 

cukup. 

b) Pandangan harus diarahkan ke lawan bicara, 

Arah pandangan ketika berbicara merupakan faktor 

penting dalam meyakinkan pendengar. Pandangan mata 

yang tidak fokus dan arah pandangan yang tidak jelas akan 

menimbulkan keraguan terhadap pesan yang disampaikan 

oleh pembicara. 

c) Kenyaringan suara, 

Tingkat kenyaringan suara harus disesuaikan dengan 

situasi, jumlah pendengar, dan tempat. Suara harus dapat 

diterima dengan jelas namun juga tidak terlalu keras 

sehingga dapat mengganggu kenyamanan pendengar. 
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d) Kelancaran, 

Kelancaran dalam berbicara akan memudahkan 

pendengar dalam memahami isi pembicaraan. Adapun 

ketidaklancaran dalam berbicara dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti gugup, kurangnya kosa kata, atau 

kurang menguasai materi yang ingin disampaikan. 

e) Relevansi, 

Relevansi dalam proses pembicaraan yaitu hubungan 

logis antara bagian-bagian dalam kalimat yang diungkapkan 

pembicara dengan pokok pembicaraan yang ingin 

disampaikan. Hal ini sangat penting untuk agar pendengar 

dapat menerima informasi yang disampaikan dengan efektif. 

f) Penguasaan topik. 

Penguasaan topik merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi proses berbicara. Tanpa pengusaan topik, 

pembicara tidak akan dapat menyampaikan topik tersebut 

kepada pendengar sehingga tujuan pembicaraan tidak akan 

tercapai. 

e. Indikator Keterampilan Berbicara 

Dalam mengukur keterampilan berbicara, terdapat beberapa 

pendapat terkait indikator yang dapat digunakan. Beberapa 

indikator yang digunakan dalam mengukur keterampilan berbicara 

yaitu: 
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1) Ketepatan ucapan dengan ide yang disampaikan oleh peserta 

didik. 

2) Kejelasan suara atau artikulasi yang diucapkan oleh peserta 

didik. 

3) Ketepatan intonasi yang diucapkan oleh peserta didik. 

4) Ketepatan ekspresi yang dilakukan oleh peserta didik. 

5) Ketepatan struktur kalimat yang digunakan oleh peserta didik. 

6) Ketepatan pilihan kata yang digunakan oleh peserta didik.
22

 

Selain itu, beberapa indikator berikut juga dapat digunakan 

dalam mengukur keterampilan berbicara peserta didik: 

1) Lafal, yakni ketepatan mengucapkan bunyi bahasa. 

2) Tata bahasa, yakni tidak membuat atau hampir tidak membuat 

kesalahan struktur k.alimat. 

3) Kosa kata, yakni penggunaan kata dan ungkapannya sudah 

baik. 

4) Kelancaran, yakni pembicaraan berjalan dengan lancer. 

5) Pemahaman, yakni dapat memahami materi tanpa ada 

kesulitan.
23

 

Adapun indikator keterampilan berbicara yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu keterampilan berbicara siswa dikatakan 

meningkat apabila: 

                                                           
22

 Samsul, Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 4 SDN 1 Galumpang 

Melalui Metode Latihan, (Tadulako: Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 04, No. 8, 2014), hlm. 
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1) Siswa dapat mengemukakan idenya mengenai materi yang 

dipelajari dengan ucapan yang jelas dan tepat. 

2) Siswa dapat mengemukakan pendapatnya dengan artikulasi 

yang jelas dan tepat. 

3) Siswa dapat mengemukakan pendapatnya dengan intonasi yang 

jelas dan tepat. 

4) Siswa dapat mengemukakan pendapatnya dengan ekspresi yang 

tepat. 

5) Siswa dapat mengemukakan pendapatnya dengan 

menggunakan struktur kalimat yang tepat. 

6) Siswa dapat mengemukakan pendapatnya terkait materi yang 

dipelajari dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan 

benar. 

3. Hubungan Strategi Group to Group Exchange dengan Keterampilan 

Berbicara 

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang memerlukan 

latihan berupa praktik langsung. Peserta didik perlu mendapatkan 

kesempatan untuk melakukan aktivitas berbicara secara langsung, alih-

alih hanya melakukan kegiatan pembelajaran pasif berupa mendengarkan 

penjelasan guru. Dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara 

diperlukan adanya strategi pembelajaran yang mendukung peserta didik 

untuk berperan aktif dalam menyampaikan gagasannya. Selain itu, 
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strategi yang diterapkan juga perlu mendukung peserta didik untuk 

berinteraksi satu sama lain. 

Strategi Group to Group Exchange merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara, karena strategi ini dapat meningkatkan aktivitas peserta didik, 

mengakomodir peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran.
24

 Selain itu, strategi ini juga dapat melatih rasa tanggung 

jawab dan jiwa kepemimpinan peserta didik karena memungkinkan 

peserta didik untuk berinteraksi, berdialog, dan menemukan informasi 

bersama temannya dalam bimbingan guru. Dengan demikian, diharapkan 

pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta 

didik. 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah, 

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan dengan penelitian yang 

penulis lakukan, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Syahputri dengan judul “Upaya 

Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Group to Group Exchange pada Pelajaran Fikih Materi Sedekah, Hibah, 

dan Hadiah di Kelas VII-C MTS EX PGA Proyek UNIVA Medan Tahun 

2018”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditemukan adanya 

peningkatan keaktifan siswa pada pelajaran fikih materi sedekah, hibah, 
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dan hadiah setelah menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Group to 

Group Exchange. Sebelum menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe 

Group to Group Exchange, tingkat keaktifan siswa hanya mencapai 26%. 

Sedangkan pada siklus I penelitian, keaktifan siswa mencapai 44%, pada 

siklus II keaktifan siswa mencapai 65%, dan pada siklus III keaktifan 

siswa mencapai 76%. Dari hasil tersebut, dapat diketahui terjadinya 

peningkatan keaktifan siswa.
25

 Persamaan penelitian ini terletak pada 

variabel X, yaitu penggunaan strategi Group to Group Exchange. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu keaktifan siswa, 

variabel peneliti adalah keterampilan berbicara siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rosmaini S, Nursal, dan Resi Noprianti 

dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Group to Group 

Exchange (GGE) untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI IA SMA Negeri 1 Kuantan Hilir Tahun Pelajaran 2010/2011”. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui rata-rata motivasi siswa 

sebelum penerapan strategi GGE 3,24% dan setelah penerapan strategi 

GGE 3,99%. Sedaangkan daya seerap siswa siklus I rata-rata 75,48% dan 

siklus II 81,09%. Adapun ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 

82,92% menjadi 100% pada siklus II. Dengan demikian dapat diketahui 

adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa.
26

 Persamaan 
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penelitian ini terletak pada variabel X, yaitu penggunaan strategi Group to 

Group Exchange. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu 

motivasi dan hasil belajar siswa, variabel peneliti adalah keterampilan 

berbicara siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Adwiyah Nasution dengan judul 

“Penerapan Metode Poster Comment dalam Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 42 Kota Bengkulu”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan dari siklus I dengan 

nilai 70% dan pada siklus II menjadi 90%.
27

 Persamaan penelitian ini 

terletak pada variabel Y, yaitu keterampilan berbicara, sedangkan 

perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu penerapan metode Poster 

Comment, variabel peneliti adalah penerapan strategi Group to Group 

Exchabge. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hayani dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bermain Peran pada Siswa 

Kelas V SDN 50 Bulu’ Datu Kota Palopo”. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut diketahui keterampiln berbicara siswa mengalami peningkatan 

dari siklus I dengan nilai 71,10% atau tergolong dalam kategori “Cukup” 

menjadi 74,07% pada siklus II atau tergolong dalam kategori “Baik”.
28

 

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel Y, yaitu keterampilan 
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berbicara, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu 

penggunaan metode Bermain Peran, variabel peneliti adalah penerapan 

strategi Group to Group Exchange. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam kegiatan pembelajaran tentunya terjadi komunikasi antara guru 

dan peserta didik sehingga memungkinkan adanya proses transfer ilmu dari 

guru ke peserta didik. Namun kenyataannya peserta didik tidak hanya 

membutuhkan ilmu pengetahuan berupa pemahaman teori dan hafalan. Dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik juga memerlukan keterampilan, salah 

satunya yaitu keterampilan berbicara yang memungkinkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan lingkungan pendidikan maupun lingkungan sosialnya. 

Untuk itu guru perlu menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam peroses 

pembelajaran. Strategi Group to Group Exchange merupakan strategi 

pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk aktif dalam berinteraksi 

satu sama lain. Selain itu, strategi ini juga melatih peserta didik untuk 

berbicara di depan umum dengan menyampaikan gagasannya di depan guru 

dan teman-temannya. Oleh sebab itu, penerapan strategi Group to Group 

Exchange diasumsikan dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta 

didik, yang alurnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar II.1 : Alur Kerangka Berfikir 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dalam penerapan strategi Group to 

Group Exchange adalah sebagai berikut: 

1) Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dibahas 

didiskusikan peserta didik. 

2) Guru membentuk kelompok sesuai dengan jumlah topik yang akan 

dibahas. 

3) Guru menugaskan masing-masing kelompok untuk membahas topik 

yang berbeda. 

Tindakan; 

Dilakukan penerapan strategi Group to Group 

Exchange  

Kondisi Awal: 

Ditemukan gejala bahwa keterampilan berbicara 

siswa masih tergolong rendah 

Kondisi Akhir: 

Diduga setelah penerapan strategi Group to Group 

Exchange keterampilan berbicara siswa 

mengalami peningkatan 
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4) Guru membimbing peserta didik untuk berdiskusi dan 

mengumpulkan informasi di dalam kelompoknya. 

5) Guru membimbing diskusi kelompok besar dengan meminta setiap 

kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sementara peserta yang lain diminta untuk merespon 

dengan mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapatnya. 

6) Guru mengarahkan peserta didik untuk mendiskusikan penyebab 

terjadinya perbedaan pada materi yang dibahas setiap kelompok. 

7) Guru mengajak peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari. 

b. Aktivitas Siswa 

Indikator kinerja aktivitas siswa (peserta didik) dalam penerapan 

strategi Group to Group Exchange adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai materi 

yang akan dibahas didiskusikan. 

2) Siswa duduk dalam kelompok sesuai dengan kelompok yang telah 

ditentukan guru. 

3) Siswa mendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru. 

4)  Siswa berdiskusi dan mengumpulkan informasi di dalam 

kelompoknya sesuai materi yang telah ditentukan guru. 

5) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya secara 

bergantian, sementara peserta yang lain merespon dengan 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapatnya. 
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6) Siswa mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan pada materi 

yang dibahas setiap kelompok. 

7) Siswa bersama dengan guru menyampaikan kesimpulan terkait 

materi yang telah dipelajari. 

2. Indikator Keterampilan Berbicara 

Beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur keterampilan 

berbicara yaitu: 

1) Lafal, yakni ketepatan mengucapkan bunyi bahasa. 

2) Tata bahasa, yakni tidak membuat atau hampir tidak membuat 

kesalahan struktur k.alimat. 

3) Kosa kata, yakni penggunaan kata dan ungkapannya sudah baik. 

4) Kelancaran, yakni pembicaraan berjalan dengan lancer. 

5) Pemahaman, yakni dapat memahami materi tanpa ada kesulitan.
29

 

Selain itu, beberapa indikator berikut juga dapat digunakan dalam 

mengukur keterampilan berbicara peserta didik:
30

 

1) Ketepatan ucapan dengan ide yang disampaikan oleh peserta didik. 

2) Kejelasan suara atau artikulasi yang diucapkan oleh peserta didik. 

3) Ketepatan intonasi yang diucapkan oleh peserta didik. 

4) Ketepatan ekspresi yang dilakukan oleh peserta didik 

5)  Ketepatan struktur kalimat yang digunakan oleh peserta didik. 

6) Ketepatan pilihan kata yang digunakan oleh peserta didik.  
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Adapun indikator keterampilan berbicara yang digunakan dalam 

penelitian ini sesuai pendapat kedua yaitu keterampilan berbicara siswa 

dikatakan meningkat apabila: 

1) Peserta didik dapat mengemukakan idenya mengenai materi yang 

sedang dipelajari dengan ucapan yang jelas dan tepat. 

2) Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya mengenai materi 

yang sedang dipelajari dengan artikulasi yang jelas dan tepat. 

3) Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya mengenai materi 

yang sedang dipelajari dengan intonasi yang jelas dan tepat. 

4) Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya terkait materi yang 

sedang dipelajari dengan ekspresi yang tepat. 

5) Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya terkait materi yang 

sedang dipelajari dengan menggunakan pilihan kata dan struktur 

kalimat yang tepat dan benar. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka teoritis di atas, hipotesis penelitian ini adalah jika 

penerapan strategi Group to Group Exchange diterapkan, maka keterampilan 

berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 036 Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar akan 

meningkat.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 036 Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

sebanyak 35 orang. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah 

penerapan strategi Group to Group Exchange untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesi kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 036 Karya 

Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Waktu penelitian dilakukan 

pada bulan Maret 2023 sampai dengan April 2023. 

C. Rancangan Penelitian 

Peneletian ini merupakan penelitian tindakan kelas, karena berhasil 

atau tidaknya penelitian ini ditentukan berdasarkan proses dan tindakan 

penelitian. Adapun tahapan penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus, 

setiap siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan. 

Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:
31
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Gambar III.1 : Daur Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan, langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus 

b. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

c. Mempersiapkan bahan ajar atau materi 

d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran 

e. Menentukan observer 

 

? 
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2. Pelaksanaan 

Adapun langkah-langkah pada tahap pelaksanaan strategi Group to 

Group Exchange adalah: 

a. Guru menyiapkan kelas dengan mengucap salam, berdoa, dan 

memeriksa kehadiran siswa. 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan melakukan apersepsi. 

c. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari secara singkat. 

d. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, sesuai dengan 

jumlah topik yang akan dibahas. 

e. Guru menugaskan masing-masing kelompok untuk membahas topik 

yang berbeda. 

f. Guru membimbing peserta didik untuk berdiskusi dan mengumpulkan 

informasi di dalam kelompoknya. 

g. Setiap kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, sementara peserta yang lain diminta untuk 

merespon dengan mengajukan pertanyaan dan menyampaikan 

pendapatnya. 

h. Guru mengarahkan peserta didik untuk mendiskusikan penyebab 

terjadinya perbedaan pada materi yang dibahas setiap kelompok. 

i. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

j. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
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3. Observasi 

Observasi adalah metode menghimpun keterangan atau data yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan.
32

 Tahapan observasi ini melibatkan observer sebagai 

pengamat aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan strategi Group to Group Exchange. Observasi ini bertujuan 

untuk mengamati perkembangan proses pelaksanaan pembelajaran. 

Observer dalam penelitian ini adalah teman sejawat untuk mengamati 

aktivitas guru dan guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah 

untuk mengamati aktivitas siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 036 Karya 

Indah. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang terjadi 

dalam kegiatan pembelajaran di setiap pertemuan. Jika dalam suatu siklus 

terdapat kekurangan yang menyebabkan tidak terjadinya peningkatan 

kemampuan berbicara siswa, maka akan dilakukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah metode menghimpun keterangan atau data yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
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sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan.
33

 Penelitian ini melibatkan pengamat untuk melihat aktivitas 

guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan untuk memberikan masukan dan pendapat mengenai kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Masukan dan pendapat  dapat digunakan 

sebagai bahan perbaikan mengenai aktivitas guru dan siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai 

identitas sekolah, sarana dan prasarana, keadaan guru dan siswa, serta 

data-data yang diperlukan untuk membantu proses penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik ini digunakan dengan membandingkan hasil antar siklus, yaitu 

dengan membandingkan hasil sebelum penelitian dengan hasil pada akhir 

setiap siklus. Dengan demikian teknik analisis data deskriptif komparatif dan 

teknik analisis kritis digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil dari nilai 

keterampilan berbicara siswa antara sebelum dan setelah siklus sehingga 

hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian yang ditetapkan. 

Setelah semua data terkumpul melalui observasi, kemudian data 

diolah menggunakan rumus persentase.
34
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Keterangan: 

P        = Angka Persentase  

F        = Frekuensi 

N       = Jumlah Indikator 

100% = Bilangan Tetap 

Keberhasilan aktivitas guru dan siswa, serta keterampilan berbicara 

siswa dengan penerapan strategi pembelajaran Group to Group Exchange 

dikatakan berhasil apabila mencapai angka 75% dengan kategori baik, hal 

ini sesuai dengan kategori sebagai berikut:
35

 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa,  

dan Keterampilan Berbicara Siswa 

No. Interval Kategori 

1. 80%-100% Sangat Baik 

2. 70%-79% Baik 

3. 60%-69% Cukup Baik 

4. 50%-59% Rendah 

5. 0%-49% Gagal 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran Group to Group Exchange dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan keterampilan berbicara 

siswa adalah 54,14% atau tergolong “Kurang Tinggi” karena berada pada 

rentang 50%-59%, dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I mengalami 

peningkatan menjadi 65,11% atau tergolong “Cukup Tinggi” karena berada 

pada rentang 60%-69%, pada siklus II keterampilan berbicara siswa mencapai 

72,23% atau tergolong “Tinggi” karena berada pada rentang 70%-79%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi Group to Group 

Exchange berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

menyarankan penerapan strategi pembelajaran Group to Group Exchange 

sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa khususnya 

pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Dasar. 
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LAMPIRAN 1 

Silabus Pembelajaran 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  :  Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Tema/Subtema : 

Tema Kompetensi Dasar Indikator Materi Pelajaran Kegiatan Pembelajaran 

Tema 7 

Peristiwa 

dalam 

Kehidupan 

 

3.5 Menggali informasi 

penting dari teks narasi 

sejarah yang disajikan 

secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, 

di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana. 

 

4.5 Memaparkan informasi 

3.5.1 Mengidentifikasi 

informasi yang terdapat 

pada teks narasi sejarah 

dengan menggunakan 

aspek: apa, di mana, 

kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana.  

 

4.5.1 Menyajikan perbandingan 

Teks narasi sejarah terkait 

dengan unsur apa, di 

mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana. 

1. Membaca informasi tentang 

teks narasi sejarah. 

2. Menjawab pertanyaan 

terkait informasi pada teks 

narasi sejarah. 

3. Membuat peta konsep 

perbandingan teks narasi 

sejarah. 
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penting dari teks narasi 

sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, 

kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana. 

peristiwa yang terdapat 

pada teks narasi sejarah 

dengan menggunakan 

kosa kata baku dalam 

bentuk peta pikiran. 

Tema 8 

Lingkungan 

Sahabat 

Kita 

3.8 Menguraikan urutan 

peristiwa atau tindakan yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 

 

 

 

 

 

4.8 Menyajikan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada 

3.8.1 Menyebutkan peristiwa-

peristiwa atau tindakan 

pada teks bacaan. 

3.8.2 Mengidentifikasi jenis 

teks bacaan 

(fiksi/nonfiksi). 

3.8.3 Mengidentifikasi urutan 

peristiwa dalam teks 

bacaan. 

4.8.1 Menyajikan urutan 

peristiwa pada teks 

bacaan 

4.8.2 Menceritakan kembali 

Urutan Peristiwa pada 

Teks Fiksi dan Nonfiksi. 

1. Membaca teks fiksi dan 

nonfiksi. 

2. Menjawab pertanyaan 

terkait informasi pada teks 

narasi sejarah. 

3. Menuliskan urutan peristiwa 

yang terdapat pada teks 

bacaan. 

4. Menceritakan kembali 

urutan peristiwa pada teks 

bacaan 

5. Membandingkan teks fiksi 

dan nonfiksi. 
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teks Fiksi. peritiwa pada teks bacaan 

dengan bahasanya 

sendiri. 

4.8.3 Membandingkan jenis 

teks bacaan fiksi dan 

nonfiksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Guru Kelas V, 

 

Ari Indrawati, S.Sos. 

Karya Indah, 10 April 2023 

Peneliti, 

 

Salamah Agustina 
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LAMPIRAN 2.a 

RPP Siklus I Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan  :  Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                           :  Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7) 

Sub Tema                   :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan (Sub Tema 1) 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal  : Senin, 10 April 2023 

Pembelajaran ke          :  1 

Alokasi waktu             :  2X35 Menit 

 

A.  KOMPETENSI INTI (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.   

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya   

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)  

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1. 3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

3.5.1 Mengidentifikasi informasi 

yang terdapat pada teks narasi 

sejarah dengan menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan 

bagaimana.  

2. 4.5 Memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, 

di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

4.5.1 Menyajikan perbandingan 

peristiwa yang terdapat pada 

teks narasi sejarah dengan 

menggunakan kosa kata baku 

dalam bentuk peta pikiran. 

  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa diharapkan mampu 

mengidentifikasi informasi yang terdapat pada teks narasi sejarah 

dengan menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

2. Melalui diskusi dan mengerjakan LKPD, siswa diharapkan mampu 

menyajikan perbandingan peristiwa yang terdapat pada teks narasi 

sejarah dengan menggunakan kosa kata baku dalam bentuk peta pikiran. 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER   

Karakter siswa yang diharapkan :  

Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong dan Integritas   

E. MATERI  

1. Teks narasi sejarah terkait dengan unsur apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana. 
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F. MODEL, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN   

Pendekatan : Scientific  

Strategi  : Group to Group Exchange 

Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya Jawab, Drill, Ceramah. 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media :  

a. Teks Narasi Sejarah 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Sumber belajar : Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 5 dan Buku Siswa 

Tema 7 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)   

H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu  

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, 

menyiapkan kelas, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Guru mengajak siswa melakukan Ice Breaking 

dan memberikan motivasi agar siswa semangat 

untuk belajar. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pada pembelajaran sebelumnya. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dan manfaat mempelajari materi 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

 

10 menit  
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Kegiatan Inti 

 

1. Siswa menyimak penjelasan singkat dari guru 

terkait materi yang akan dibahas dan didiskusikan 

hari ini. 

2. Siswa duduk dalam kelompok yang telah 

ditentukan oleh guru. 

3. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing 

kelompok. 

4. Siswa mengamati teks yang terdapat pada LKPD 

masing-masing kelompok. (Setiap kelompok 

mendapat teks bacaan yang berbeda) 

(Mengamati) 

5. Siswa secara berkelompok mendiskusikan 

informasi yang terdapat dalam teks bacaan yang 

terdapat pada LKPD kelompoknya. (Menalar) 

6. Setiap kelompok menyajikannya dalam bentuk 

peta pikiran. (Mencoba) 

7. Setelah siswa menyelesaikan LKPD, setiap 

kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya, sementara peserta yang lain diminta 

untuk merespon dengan mengajukan pertanyaan 

terkait informasi yang dipresentasikan kelompok 

penyaji. (Mengomunikasikan) 

8. Setelah setiap kelompok mempresentasikan 

materinya, siswa diminta menjelaskan kembali 

informasi pada teks narasi sejarah kelompok lain 

dengan bahasa sendiri, sesuai dengan informasi 

yang telah disampaikan. 

9. Siswa dengan arahan guru mendiskusikan 

bersama-sama perbedaan dari teks narasi sejarah 

yang telah dipelajari. 

10. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajai. 

 

50 menit  

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Kegiatan diakhiri dengan merefleksikan kegiatan 

hari ini,  

a. Bagaimana perasaan siswa selama 

pembelajaran? 

b. Apa saja yang telah dipelajari oleh siswa? 

2. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing. 

 

10 Menit 
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I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Teknik Penilaian : Observasi 

Keterangan:  

 BT   : Belum Terlihat  

 MT  : Mulai Terlihat  

 MB  : Mulai Berkembang  

 SM  : Sudah Membudaya 

 

 

 

Mengetahui 

Guru Kelas V, 

 

 

 

Ari Indrawati, S.Sos. 

 

Karya Indah, 10 April 2023 

Peneliti, 

 

 

 

Salamah Agustina 

 

 

No  Nama Siswa  

Perubahan Tingkah Laku  

Kerja Sama Tanggung Jawab Percaya Diri 

BT  MT  MB  SM  BT  MT  MB  SM  BT  MT  MB  SM  

1.                            

 2.                           

3.              

Dst.              
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LAMPIRAN 2.b 

RPP Siklus I Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan  :  Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                           :  Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7) 

Sub Tema                   :  Peristiwa Kebangsaan  Seputar Proklamasi (Sub Tema 2) 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal  : Rabu, 12 April 2023 

Pembelajaran ke          :  2 

Alokasi waktu             :  2X35 Menit 

 

A.  KOMPETENSI INTI (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.   

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya   

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)  

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1. 3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

3.5.1 Mengidentifikasi 

informasi yang 

terdapat pada teks 

narasi sejarah 

dengan 

menggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan 

bagaimana. 

 

2. 4.5 Memaparkan informasi penting dari teks 

narasi sejarah menggunakan aspek: apa, 

di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 

4.5.1 Menyajikan 

perbandingan 

peristiwa yang 

terdapat pada teks 

narasi sejarah 

dengan 

menggunakan kosa 

kata baku dalam 

bentuk peta pikiran. 

  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa diharapkan mampu 

mengidentifikasi informasi yang terdapat pada teks narasi sejarah 

dengan menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana. 
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2. Melalui diskusi dan mengerjakan LKPD, siswa diharapkan mampu 

menyajikan perbandingan peristiwa yang terdapat pada teks narasi 

sejarah dengan menggunakan kosa kata baku dalam bentuk peta pikiran. 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER   

Karakter siswa yang diharapkan :  

Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong dan Integritas   

 

 

E. MATERI  

Teks Narasi Sejarah yang terkait dengan unsur apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana. 

F. MODEL, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN   

Pendekatan : Scientific  

Strategi  : Group to Group Exchange 

Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya Jawab, Drill, Ceramah. 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media :  

1) Teks Narasi Sejarah 

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Sumber belajar : Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 5 dan Buku Siswa 

Tema 7 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)   
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H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu  

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, 

menyiapkan kelas, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Guru mengajak siswa melakukan Ice Breaking 

dan memberikan motivasi agar siswa 

semangat untuk belajar. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pada pembelajaran sebelumnya. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dan manfaat mempelajari 

materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

 

10 menit  

 

Kegiatan Inti 

 

1. Siswa menyimak penjelasan singkat dari 

guru terkait materi yang akan dibahas dan 

didiskusikan hari ini. 

2. Siswa duduk dalam kelompok yang telah 

ditentukan oleh guru. 

3. Guru membagikan LKPD kepada masing-

masing kelompok. 

4. Siswa mengamati teks yang terdapat pada 

LKPD masing-masing kelompok. (Setiap 

kelompok mendapat teks bacaan yang 

berbeda) (Mengamati) 

5. Siswa secara berkelompok mendiskusikan 

informasi yang terdapat dalam teks bacaan 

yang terdapat pada LKPD kelompoknya. 

(Menalar) 

6. Setiap kelompok menyajikannya dalam 

bentuk peta pikiran. (Mencoba) 

7. Setelah siswa menyelesaikan LKPD, setiap 

kelompok diminta untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya, sementara peserta yang lain 

diminta untuk merespon dengan mengajukan 

pertanyaan terkait informasi yang 

 

50 menit  
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dipresentasikan kelompok penyaji. 

(Mengomunikasikan) 

8. Setelah setiap kelompok mempresentasikan 

materinya, siswa diminta menjelaskan 

kembali informasi pada teks narasi sejarah 

kelompok lain dengan bahasa sendiri, sesuai 

dengan informasi yang telah disampaikan. 

9. Siswa dengan arahan guru mendiskusikan 

bersama-sama perbedaan dari teks narasi 

sejarah yang telah dipelajari. 

10. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajai. 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Kegiatan diakhiri dengan merefleksikan 

kegiatan hari ini,  

c. Bagaimana perasaan siswa selama 

pembelajaran? 

d. Apa saja yang telah dipelajari oleh siswa? 

2. Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing. 

 

 

10 

Menit 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Teknik Penilaian : Observasi 

 

 

No  Nama Siswa  

Perubahan Tingkah Laku  

Kerja Sama Tanggung Jawab Percaya Diri 

BT  MT  MB  SM  BT  MT  MB  SM  BT  MT  MB  SM  

1.                            

 2.                           

3.              

Dst.              
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Keterangan:  

 BT   : Belum Terlihat  

 MT  : Mulai Terlihat  

 MB  : Mulai Berkembang  

 SM  : Sudah Membudaya 

 

 

Mengetahui 

Guru Kelas V, 

 

 

Ari Indrawati, S.Sos. 

 

Karya Indah, 12 April 2023 

Peneliti, 

 

 

Salamah Agustina 
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LAMPIRAN 2.c 

RPP Siklus II Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan  :  Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                           :  Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8) 

Sub Tema                   :  Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1) 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal  : Senin, 8 Mei 2023 

Pembelajaran ke          :  3 

Alokasi waktu             :  2X35 Menit 

 

A.  KOMPETENSI INTI (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.   

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya   

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)  

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1. 3.8 Menguraikan urutan peristiwa 

atau tindakan yang terdapat pada 

teks nonfiksi.  

3.8.1 Menyebutkan peristiwa-

peristiwa atau tindakan 

pada teks bacaan. 

3.8.2 Mengidentifikasi jenis teks 

bacaan (fiksi/nonfiksi). 

2. 4.8 Menyajikan kembali peristiwa 

atau tindakan dengan 

memperhatikan latar cerita yang 

terdapat pada teks Fiksi. 

4.8.1 Menyajikan urutan 

peristiwa pada teks bacaan 

dengan benar dalam 

bentuk bagan. 

  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa diharapkan mampu 

menyebutkan peristiwa-peristiwa atau tindakan pada teks fiksi dan 

nonfiksi dengan benar. 

2. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa diharapkan mampu 

mengidentifikasi jenis teks bacaan (fiksi/nonfiksi) dengan benar. 

3. Melalui diskusi dan mengerjakan LKPD, siswa diharapkan mampu 

menyajikan urutan peristiwa pada teks fiksi dan nonfiksi dengan benar 

dalam bentuk bagan. 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER   

Karakter siswa yang diharapkan :  

Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong dan Integritas 

E. MATERI  

Urutan Peristiwa pada Teks Fiksi dan Nonfiksi. 
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F. MODEL, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN   

Pendekatan : Scientific  

Strategi  : Group to Group Exchange 

Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya Jawab, Drill, Ceramah. 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media :   

1) Teks Nonfiksi 

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Sumber belajar : Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 5 dan Buku Siswa 

Tema 8 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)   

H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu  

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, 

menyiapkan kelas, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Guru mengajak siswa melakukan Ice Breaking 

dan memberikan motivasi agar siswa semangat 

untuk belajar. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pada pembelajaran sebelumnya. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dan manfaat mempelajari 

materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

 

10 menit  

 

Kegiatan Inti 

 

1. Siswa menyimak penjelasan singkat dari guru 

terkait materi yang akan dibahas dan 

didiskusikan hari ini. 

2. Siswa duduk dalam kelompok yang telah 

ditentukan oleh guru. 

3. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing 

 

50 menit  
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kelompok. 

4. Siswa mengamati teks yang terdapat pada LKPD 

masing-masing kelompok. (Setiap kelompok 

mendapat teks bacaan yang berbeda) 

(Mengamati) 

5. Siswa secara berkelompok mendiskusikan urutan 

peristiwa yang terdapat dalam teks bacaan yang 

terdapat pada LKPD kelompoknya. (Menalar) 

6. Setiap kelompok menyajikannya dalam bentuk 

bagan. (Mencoba) 

7. Setelah siswa menyelesaikan LKPD, setiap 

kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya, sementara peserta yang lain diminta 

untuk merespon dengan mengajukan pertanyaan 

terkait urutan cerita yang dipresentasikan 

kelompok penyaji. (Mengomunikasikan) 

8. Setelah setiap kelompok mempresentasikan 

materinya, siswa diminta menceritakan kembali 

teks cerita kelompok lain dengan bahasa sendiri, 

sesuai urutan peristiwa yang telah disampaikan. 

9. Siswa dengan arahan guru mendiskusikan 

bersama-sama perbedaan dari teks bacaan fiksi 

dan nonfiksi yang telah dipelajari. 

10. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajai. 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Kegiatan diakhiri dengan merefleksikan kegiatan 

hari ini,  

a. Bagaimana perasaan siswa selama 

pembelajaran? 

b. Apa saja yang telah dipelajari oleh siswa? 

2. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing. 

 

 

10 Menit 
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I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Teknik Penilaian : Observasi 

 

Keterangan:  

BT   : Belum Terlihat  

MT  : Mulai Terlihat  

MB  : Mulai Berkembang  

SM  : Sudah Membudaya 

 

 

 

No  Nama Siswa  

Perubahan Tingkah Laku  

Kerja Sama Tanggung Jawab Percaya Diri 

BT  MT  MB  SM  BT  MT  MB  SM  BT  MT  MB  SM  

1.                            

 2.                           

3.              

Dst.              

Mengetahui 

Guru Kelas V, 

 

 

Ari Indrawati, S.Sos. 

 

Karya Indah, 8 Mei 2023 

Peneliti, 

 

 

Salamah Agustina 
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LAMPIRAN 2.d 

RPP Siklus II Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan  :  Sekolah Dasar Negeri 036 Karya Indah 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                           :  Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8) 

Sub Tema                   :  Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1) 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Mei 2023 

Pembelajaran ke          :  4 

Alokasi waktu             :  2X35 Menit 

 

A.  KOMPETENSI INTI (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.   

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya   

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)  

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1. 3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi.  

3.8.3 Mengidentifikasi urutan 

peristiwa dalam teks bacaan. 

2. 4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks Fiksi. 

4.8.2 Menceritakan kembali peritiwa 

pada teks bacaan dengan 

bahasanya sendiri. 

4.8.3 Membandingkan jenis teks 

bacaan fiksi dan nonfiksi. 

  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa diharapkan mampu 

mengidentifikasi urutan peristiwa dalam teks fiksi dan nonfiksi dengan 

benar. 

2. Dengan berdiskusi, siswa diharapkan mampu menceritakan kembali 

peritiwa pada teks bacaan dengan bahasanya sendiri. 

3. Melalui diskusi dan pengamatan, siswa diharapkan dapat 

membandingkan dan menemukan perbedaan pada teks fiksi dan 

nonfiksi. 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER   

Karakter siswa yang diharapkan :  

Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong dan Integritas   

E. MATERI  

Urutan Peristiwa pada Teks Fiksi dan Nonfiksi. 
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F. MODEL, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN   

Pendekatan : Scientific  

Strategi  : Group to Group Exchange 

Metode  : Diskusi Kelompok, Tanya Jawab, Drill, Ceramah. 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media :  

Teks Nonfiksi 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Sumber belajar : Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 5 dan Buku Siswa 

Tema 8 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)   

H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu  

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, menyiapkan 

kelas, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru mengajak siswa melakukan Ice Breaking dan 

memberikan motivasi agar siswa semangat untuk 

belajar. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi 

pada pembelajaran sebelumnya. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dan manfaat mempelajari materi 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

 

10 menit  
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Kegiatan Inti 

 

1. Siswa menyimak penjelasan singkat dari guru terkait 

materi yang akan dibahas dan didiskusikan hari ini. 

2. Siswa duduk dalam kelompok yang telah ditentukan oleh 

guru. 

3. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing 

kelompok. 

4. Siswa mengamati teks yang terdapat pada LKPD 

masing-masing kelompok. (Setiap kelompok mendapat 

teks bacaan yang berbeda) (Mengamati) 

5. Siswa secara berkelompok mendiskusikan urutan 

peristiwa yang terdapat dalam teks bacaan yang terdapat 

pada LKPD kelompoknya. (Menalar) 

6. Setiap kelompok menyajikannya dalam bentuk bagan. 

(Mencoba) 

7. Setelah siswa menyelesaikan LKPD, setiap kelompok 

diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya, 

sementara peserta yang lain diminta untuk merespon 

dengan mengajukan pertanyaan terkait urutan cerita yang 

dipresentasikan kelompok penyaji. 

(Mengomunikasikan) 

8. Setelah setiap kelompok mempresentasikan materinya, 

siswa diminta menceritakan kembali teks cerita 

kelompok lain dengan bahasa sendiri, sesuai urutan 

peristiwa yang telah disampaikan. 

9. Siswa dengan arahan guru mendiskusikan bersama-sama 

perbedaan dari teks bacaan fiksi dan nonfiksi yang telah 

dipelajari. 

10. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajai. 

 

50 menit  

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Kegiatan diakhiri dengan merefleksikan kegiatan hari ini,  

c. Bagaimana perasaan siswa selama pembelajaran? 

d. Apa saja yang telah dipelajari oleh siswa? 

2. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

 

 

10 Menit 
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I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Teknik Penilaian : Observasi 

 

 

Keterangan:  

BT   : Belum Terlihat  

MT  : Mulai Terlihat  

MB  : Mulai Berkembang  

SM  : Sudah Membudaya

No  Nama Siswa  

Perubahan Tingkah Laku  

Kerja Sama Tanggung Jawab Percaya Diri 

BT  MT  MB  SM  BT  MT  MB  SM  BT  MT  MB  SM  

1.                            

 2.                           

3.              

Dst.              

Mengetahui 

Guru Kelas V, 

 

 

Ari Indrawati, S.Sos. 

 

Karya Indah, 10 Mei 2023 

Peneliti, 

 

 

Salamah Agustina 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Hari/Tanggal : Senin, 10 April 2023 

Pertemuan : Pertama (Siklus I) 

No. Langkah-langkah Strategi Group to Group 

Exchange 

Skala Nilai Nilai 

1 2 3 4 

1.  Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

akan dibahas didiskusikan peserta didik. 

 √   2 

2. Guru membentuk kelompok sesuai dengan 

jumlah topik yang akan dibahas 

  √  3 

3. Guru menugaskan masing-masing kelompok 

untuk membahas topik yang berbeda. 

 √   2 

4. Guru membimbing peserta didik untuk 

berdiskusi dan mengumpulkan informasi di 

dalam kelompoknya. 

  √  3 

5. Guru membimbing diskusi kelompok besar 

dengan meminta setiap kelompok secara 

bergantian untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, sementara peserta yang 

lain diminta untuk merespon dengan 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan 

pendapatnya. 

 √   2 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan 

pada materi yang dibahas setiap kelompok. 

 √   2 

7. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyampaikan kesimpulan terkait materi yang 

  √  3 
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telah dipelajari 

Jumlah 17 

Persentase (%) 60,71% 

Kategori Cukup Baik 

 Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2023  

Keterangan: 1 = Kurang 3 = Baik 

   2 = Kurang 4 = Sangat Baik 

 

Karya Indah, 10 April 2023 

         Observer 

 

        Ari Indrawati, S.Sos. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023 

Pertemuan : Kedua (Siklus I) 

No. Langkah-langkah Strategi Group to Group 

Exchange 

Skala Nilai Nilai 

1 2 3 4 

1.  Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

akan dibahas didiskusikan peserta didik. 

  √  3 

2. Guru membentuk kelompok sesuai dengan 

jumlah topik yang akan dibahas 

  √  3 

3. Guru menugaskan masing-masing kelompok 

untuk membahas topik yang berbeda. 

  √  3 

4. Guru membimbing peserta didik untuk 

berdiskusi dan mengumpulkan informasi di 

dalam kelompoknya. 

  √  3 

5. Guru membimbing diskusi kelompok besar 

dengan meminta setiap kelompok secara 

bergantian untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, sementara peserta yang 

lain diminta untuk merespon dengan 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan 

pendapatnya. 

 √   2 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan 

pada materi yang dibahas setiap kelompok. 

 √   2 
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7. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyampaikan kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari 

   √ 4 

Jumlah 20 

Persentase (%) 71,43% 

Kategori Baik 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi Tahun 2023 

Keterangan: 1 = Kurang 3 = Baik 

    2 = Kurang 4 = Sangat Baik 

 

Karya Indah, 12 April 2023 

         Observer 

 

Ari Indrawati, S.Sos 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Hari/Tanggal : Senin, 8 Mei 2023 

Pertemuan : Pertama (Siklus II) 

No. Langkah-langkah Strategi Group to Group 

Exchange 

Skala Nilai Nilai 

1 2 3 4 

1.  Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

akan dibahas didiskusikan peserta didik. 

  √  3 

2. Guru membentuk kelompok sesuai dengan 

jumlah topik yang akan dibahas 

  √  3 

3. Guru menugaskan masing-masing kelompok 

untuk membahas topik yang berbeda. 

  √  3 

4. Guru membimbing peserta didik untuk 

berdiskusi dan mengumpulkan informasi di 

dalam kelompoknya. 

  √  3 

5. Guru membimbing diskusi kelompok besar 

dengan meminta setiap kelompok secara 

bergantian untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, sementara peserta yang 

lain diminta untuk merespon dengan 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan 

pendapatnya. 

  √  3 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan 

pada materi yang dibahas setiap kelompok. 

  √  3 

7. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyampaikan kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari 

   √ 4 

Jumlah 22 
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Persentase (%) 78,57% 

Kategori Baik 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2023 

Keterangan: 1 = Kurang 3 = Baik 

   2 = Kurang 4 = Sangat Baik 

 

Karya Indah, 8 Mei 2023 

         Observer 

 

Ari Indrawati, S.Sos. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2023 

Pertemuan : Kedua (Siklus II) 

No. Langkah-langkah Strategi Group to Group 

Exchange 

Skala Nilai Nilai 

1 2 3 4 

1.  Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

akan dibahas didiskusikan peserta didik. 

   √ 4 

2. Guru membentuk kelompok sesuai dengan 

jumlah topik yang akan dibahas 

   √ 4 

3. Guru menugaskan masing-masing kelompok 

untuk membahas topik yang berbeda. 

  √  3 

4. Guru membimbing peserta didik untuk 

berdiskusi dan mengumpulkan informasi di 

dalam kelompoknya. 

  √  3 

5. Guru membimbing diskusi kelompok besar 

dengan meminta setiap kelompok secara 

bergantian untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, sementara peserta yang 

lain diminta untuk merespon dengan 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan 

pendapatnya. 

   √ 4 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan 

pada materi yang dibahas setiap kelompok. 

  √  3 

7. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyampaikan kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari 

   √ 4 

Jumlah 25 
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Persentase (%) 89,28% 

Kategori Baik 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi Tahun 2023 

Keterangan: 1 = Kurang 3 = Baik 

   2 = Kurang 4 = Sangat Baik 

 

Karya Indah, 10 Mei 2023 

         Observer 

 

        Ari Indrawati, S.Sos. 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN GROUP TO GROUP EXCHANGE 

1. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dibahas didiskusikan 

peserta didik. 

4 Guru menjelaskan materi secara singkat sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai. 

3 Guru menjelaskan semua materi pelajaran dengan lengkap dan sesuai 

dengan kompetensi yang akan dicapai. 

2 Guru menjelaskan materi tidak sesuai dengan materi yang akan 

dicapai. 

1 Guru tidak menjelaskan materi. 

 

2. Guru membentuk kelompok sesuai dengan jumlah topik yang akan 

dibahas. 

4 Guru membagi kelompok untuk membahas topik yang berbeda, 

masing-masing kelompok terdiri dari 6-9 siswa. 

3 Guru membagi kelompok sesuai jumlah topik, dengan anggota 

kelompok terlalu banyak (lebih dari 9 orang siswa). 

2 Guru membentuk terlalu banyak kelompok, tidak sesuai dengan 

jumlah topik 

1 Guru tidak membentuk kelompok. 
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3. Guru menugaskan masing-masing kelompok untuk membahas topik yang 

berbeda. 

4 Guru menjelaskan dengan jelas tugas dari setiap kelompok, 

mempersilahkan siswa yang kurang paham dengan tugasnya untuk 

bertanya, dan menjawab setiap pertanyaan dengan jelas. 

3 Guru menjelaskan tugas masing-masing kelompok tanpa 

penegasan/pengulangan. 

2 Guru menjelaskan tugas hanya kepada sebagian kelompok. 

1 Guru tidak menjelaskan tugas masing-masing kelompok. 

 

4. Guru membimbing peserta didik untuk berdiskusi dan mengumpulkan 

informasi di dalam kelompoknya. 

4 Guru membimbing dan memantau jalannya diskusi dengan 

menghampiri setiap kelompok secara bergantian. 

3 Guru membimbing dan memantau jalannya diskusi dengan berdiri di 

depan kelas. 

2 Guru hanya membimbing dan memantau sebagian kelompok. 

1 Guru tidak membimbing dan memantau jalannya diskusi. 

 

5. Guru membimbing diskusi kelompok besar dengan meminta setiap 

kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sementara peserta yang lain diminta untuk merespon 

dengan mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapatnya. 
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4 Guru memberikan waktu yang sama bagi setiap kelompok untuk 

presentasi, dan mempersilahkan kelompok lain untuk menanggapi. 

3 Guru tidak menyampaikan batas waktu bagi kelompok yang 

presentasi, dan mempersilahkan kelompok lain untuk menanggapi. 

2 Guru tidak menyampaikan batas waktu, dan tidak mempersilahkan 

kelompok lain untuk menanggapi. 

1 Guru tidak memberikan kesempatan presentasi bagi setiap kelompok. 

 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk mendiskusikan penyebab 

terjadinya perbedaan pada materi yang dibahas setiap kelompok. 

4 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk menyampaikan 

pendapatnya, dan meluruskan kembali jawaban siswa. 

3 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk menyampaikan 

pendapatnya, dan tidak meluruskan kembali jawaban siswa. 

2 Guru hanya meminta pendapat pada kelompok yang bersedia, dan 

tidak meluruskan kembali jawaban siswa. 

1 Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat. 

7. Guru mengajak peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan terkait 

materi yang telah dipelajari. 

4 Guru mempersilahkan kepada siswa yang ingin menyimpulkan 

materi, dan meluruskan kembali kesimpulan siswa. 

3 Guru mempersilahkan kepada siswa yang ingin menyimpulkan 
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materi, dan tidak meluruskan kembali jawaban siswa. 

2 Guru menyimpulkan materi pelajaran sendiri. 

1 Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran. 
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LAMPIRAN 5 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN GROUP TO GROUP EXCHANGE 

Hari/Tanggal : Senin, 10 April 2023 

Pertemuan : Pertama (Siklus I) 

No. Kode Siswa 
Indikator 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

2. Siswa 002 1 0 1 0 1 1 1 5 

3. Siswa 003 1 1 0 1 0 1 1 5 

4. Siswa 004 1 1 1 1 0 1 0 5 

5. Siswa 005 0 1 1 0 1 0 1 4 

6. Siswa 006 0 0 0 1 1 1 1 4 

7. Siswa 007 0 1 0 1 0 0 1 3 

8. Siswa 008 1 0 1 1 1 1 0 5 

9. Siswa 009 1 0 0 0 1 0 1 3 

10. Siswa 010 0 0 1 1 0 1 0 3 

11. Siswa 011 1 1 0 0 1 0 1 4 

12. Siswa 012 0 1 0 1 0 1 1 4 

13. Siswa 013 0 0 1 0 1 0 1 3 

14. Siswa 014 1 0 1 1 0 1 1 5 

15. Siswa 015 1 1 0 0 1 0 0 3 

16. Siswa 016 0 1 1 0 0 1 1 4 

17. Siswa 017 1 1 0 1 0 0 1 4 

18. Siswa 018 0 0 1 1 0 1 0 3 

19. Siswa 019 1 1 1 1 0 0 1 5 

20. Siswa 020 0 1 1 0 1 0 1 4 

21. Siswa 021 1 1 0 1 0 1 0 4 

22. Siswa 022 1 0 1 1 0 0 1 4 

23. Siswa 023 1 1 0 0 1 1 0 4 

24. Siswa 024 0 1 1 1 0 0 1 4 

25. Siswa 025 1 0 0 0 1 1 0 3 

26. Siswa 026 0 1 1 1 0 0 1 4 

27. Siswa 027 0 0 0 1 1 1 1 4 

28. Siswa 028 1 1 1 1 0 0 0 4 

29. Siswa 029 1 0 1 1 1 0 1 5 

30. Siswa 030 0 1 0 1 1 1 0 4 

31. Siswa 031 0 1 0 1 1 0 1 4 

32. Siswa 032 1 1 0 0 1 1 0 4 
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33. Siswa 033 1 0 1 1 0 1 0 4 

34. Siswa 034 1 1 0 0 1 0 1 4 

35. Siswa 035 0 1 1 1 0 1 1 5 

Jumlah 19 21 18 22 17 18 22 137 

Persentase (%) 54% 60% 51% 63% 49% 51% 63% 56% 

Kategori KB CB KB CB G KB CB KB 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi Tahun 2023 

Keterangan: 

1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

2. Siswa duduk dalam kelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan 

guru. 

3. Siswa mendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru. 

4. Siswa berdiskusi dan mengumpulkan informasi di dalam kelompoknya sesuai 

materi yang telah ditentukan guru. 

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya secara bergantian, 

sementara peserta yang lain merespon dengan mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapatnya. 

6. Siswa mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan pada materi yang 

dibahas setiap kelompok. 

7. Siswa bersama dengan guru menyampaikan kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari. 

Karya Indah, 10 April 2023 

        Observer 

 

        Risky Juita. P 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN GROUP TO GROUP EXCHANGE 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023 

Pertemuan : Kedua (Siklus I) 

No. Kode Siswa 
Indikator 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Siswa 001 1 1 0 1 0 1 0 4 

2. Siswa 002 0 0 1 0 1 1 1 4 

3. Siswa 003 1 1 0 0 0 1 1 4 

4. Siswa 004 1 0 1 1 0 0 1 4 

5. Siswa 005 0 1 1 0 1 0 1 4 

6. Siswa 006 0 0 0 1 1 1 1 4 

7. Siswa 007 1 1 0 1 0 0 1 4 

8. Siswa 008 1 0 1 1 1 1 0 5 

9. Siswa 009 1 1 1 0 1 0 1 5 

10. Siswa 010 0 1 1 1 0 1 0 4 

11. Siswa 011 1 1 0 0 1 0 1 4 

12. Siswa 012 0 1 0 1 0 1 1 4 

13. Siswa 013 1 1 1 0 1 0 1 5 

14. Siswa 014 1 0 1 1 0 1 1 5 

15. Siswa 015 1 1 0 0 1 1 0 4 

16. Siswa 016 0 1 1 0 0 1 1 4 

17. Siswa 017 1 1 0 1 1 0 1 5 

18. Siswa 018 0 1 1 1 0 1 0 4 

19. Siswa 019 1 1 1 1 1 0 1 6 

20. Siswa 020 0 1 1 0 1 0 1 4 

21. Siswa 021 1 1 0 1 0 1 0 4 

22. Siswa 022 1 0 1 1 0 0 1 4 

23. Siswa 023 1 1 0 0 1 1 1 5 

24. Siswa 024 1 1 1 1 0 0 1 5 

25. Siswa 025 1 0 0 1 1 1 0 4 

26. Siswa 026 0 1 1 1 0 0 1 4 

27. Siswa 027 0 0 0 1 1 1 1 4 

28. Siswa 028 1 1 1 1 1 1 0 6 

29. Siswa 029 1 0 1 1 1 1 1 6 

30. Siswa 030 0 1 0 1 1 1 0 4 

31. Siswa 031 0 1 0 1 1 0 1 4 

32. Siswa 032 1 1 1 0 1 1 0 5 

33. Siswa 033 1 0 1 1 0 1 0 4 

34. Siswa 034 1 1 0 0 1 0 1 4 
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35. Siswa 035 0 1 1 1 0 1 1 5 

Jumlah 22 25 20 23 20 21 24 155 

Persentase (%) 63% 71% 57% 66% 57% 60% 68% 63% 

Kategori CB B KB CB KB CB CB CB 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi Tahun 2023 

Keterangan: 

1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

2. Siswa duduk dalam kelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan 

guru. 

3. Siswa mendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru. 

4. Siswa berdiskusi dan mengumpulkan informasi di dalam kelompoknya sesuai 

materi yang telah ditentukan guru. 

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya secara bergantian, 

sementara peserta yang lain merespon dengan mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapatnya. 

6. Siswa mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan pada materi yang 

dibahas setiap kelompok. 

7. Siswa bersama dengan guru menyampaikan kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari. 

Karya Indah, 12 April 2023 

        Observer 

 

        Risky Juita. P 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN GROUP TO GROUP EXCHANGE 

Hari/Tanggal : Senin, 8 Mei 2023 

Pertemuan : Pertama (Siklus II) 

No. Kode Siswa 
Indikator 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Siswa 001 1 1 1 1 0 1 0 5 

2. Siswa 002 1 0 1 0 1 1 1 5 

3. Siswa 003 1 1 0 0 0 1 1 4 

4. Siswa 004 1 1 1 1 0 0 1 5 

5. Siswa 005 0 1 1 0 1 0 1 4 

6. Siswa 006 0 0 0 1 1 1 1 4 

7. Siswa 007 1 1 1 1 0 0 1 5 

8. Siswa 008 1 0 1 1 1 1 0 5 

9. Siswa 009 1 1 1 1 1 0 1 6 

10. Siswa 010 0 1 1 1 1 1 0 5 

11. Siswa 011 1 1 0 0 1 1 1 5 

12. Siswa 012 0 1 0 1 0 1 1 4 

13. Siswa 013 1 1 1 0 1 0 1 5 

14. Siswa 014 1 0 1 1 0 1 1 5 

15. Siswa 015 1 1 0 0 1 1 1 5 

16. Siswa 016 0 1 1 0 1 1 1 5 

17. Siswa 017 1 1 0 1 1 0 1 5 

18. Siswa 018 0 1 1 1 1 1 0 5 

19. Siswa 019 1 1 1 1 1 0 1 6 

20. Siswa 020 0 1 1 0 1 0 1 4 

21. Siswa 021 1 1 0 1 1 1 0 5 

22. Siswa 022 1 1 1 1 0 0 1 5 

23. Siswa 023 1 1 0 1 1 1 1 6 

24. Siswa 024 1 1 1 1 0 1 1 6 

25. Siswa 025 1 0 0 1 1 1 0 4 

26. Siswa 026 1 1 1 1 0 1 1 6 

27. Siswa 027 0 0 0 1 1 1 1 4 

28. Siswa 028 1 1 1 1 1 1 0 6 

29. Siswa 029 1 0 1 1 1 1 1 6 

30. Siswa 030 0 1 0 1 1 1 0 4 

31. Siswa 031 0 1 1 1 1 0 1 5 

32. Siswa 032 1 1 1 0 1 1 1 6 

33. Siswa 033 1 0 1 1 0 1 1 5 

34. Siswa 034 1 1 0 1 1 0 1 5 
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35. Siswa 035 1 1 1 1 0 1 1 6 

Jumlah 25 27 23 26 24 24 27 176 

Persentase (%) 71% 77% 66% 74% 68% 68% 77% 72% 

Kategori B B CB B CB CB B B 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi Tahun 2023 

Keterangan: 

1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

2. Siswa duduk dalam kelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan 

guru. 

3. Siswa mendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru. 

4. Siswa berdiskusi dan mengumpulkan informasi di dalam kelompoknya sesuai 

materi yang telah ditentukan guru. 

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya secara bergantian, 

sementara peserta yang lain merespon dengan mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapatnya. 

6. Siswa mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan pada materi yang 

dibahas setiap kelompok. 

7. Siswa bersama dengan guru menyampaikan kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari. 

Karya Indah, 8 Mei 2023 

        Observer 

 

        Risky Juita. P 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN GROUP TO GROUP EXCHANGE 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2023 

Pertemuan : Kedua (Siklus II) 

No. Kode Siswa Indikator Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Siswa 001 1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Siswa 002 1 1 1 0 1 1 1 6 

3. Siswa 003 1 1 0 0 0 1 1 4 

4. Siswa 004 1 1 1 1 0 0 1 5 

5. Siswa 005 0 1 1 0 1 0 1 4 

6. Siswa 006 1 0 0 1 1 1 1 5 

7. Siswa 007 1 1 1 1 0 1 1 6 

8. Siswa 008 1 0 1 1 1 1 0 5 

9. Siswa 009 1 1 1 1 1 0 1 6 

10. Siswa 010 0 1 1 1 1 1 0 5 

11. Siswa 011 1 1 0 0 1 1 1 5 

12. Siswa 012 0 1 1 1 0 1 1 5 

13. Siswa 013 1 1 1 1 1 0 1 6 

14. Siswa 014 1 0 1 1 0 1 1 5 

15. Siswa 015 1 1 0 0 1 1 1 5 

16. Siswa 016 0 1 1 1 1 1 1 6 

17. Siswa 017 1 1 0 1 1 0 1 5 

18. Siswa 018 1 1 1 1 1 1 0 6 

19. Siswa 019 1 1 1 1 1 0 1 6 

20. Siswa 020 0 1 1 0 1 1 1 5 

21. Siswa 021 1 1 0 1 1 1 0 5 

22. Siswa 022 1 1 1 1 0 1 1 6 

23. Siswa 023 1 1 0 1 1 1 1 6 

24. Siswa 024 1 1 1 1 1 1 1 7 

25. Siswa 025 1 0 1 1 1 1 0 5 

26. Siswa 026 1 1 1 1 1 1 1 7 

27. Siswa 027 0 1 0 1 1 1 1 5 

28. Siswa 028 1 1 1 1 1 1 0 6 

29. Siswa 029 1 0 1 1 1 1 1 6 

30. Siswa 030 0 1 0 1 1 1 1 5 

31. Siswa 031 0 1 1 1 1 0 1 5 

32. Siswa 032 1 1 1 0 1 1 1 6 

33. Siswa 033 1 0 1 1 1 1 1 6 

34. Siswa 034 1 1 0 1 1 0 1 5 
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35. Siswa 035 1 1 1 1 0 1 1 6 

Jumlah 27 29 25 28 28 27 29 193 

Persentase (%) 77% 83% 71% 80% 80% 77% 83% 79% 

Kategori B SB B SB SB B SB B 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi Tahun 2023 

Keterangan: 

1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

2. Siswa duduk dalam kelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan 

guru. 

3. Siswa mendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru. 

4. Siswa berdiskusi dan mengumpulkan informasi di dalam kelompoknya sesuai 

materi yang telah ditentukan guru. 

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya secara bergantian, 

sementara peserta yang lain merespon dengan mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapatnya. 

6. Siswa mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan pada materi yang 

dibahas setiap kelompok. 

7. Siswa bersama dengan guru menyampaikan kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari. 

Karya Indah, 10 Mei 2023 

        Observer 

 

        Risky Juita. P 
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LAMPIRAN 6 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN GROUP TO GROUP EXCHANGE 

1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai materi yang akan 

dibahas didiskusikan. 

4 Siswa menerima penjelasan materi secara singkat sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai. 

3 Siswa menerima penjelasan semua materi pelajaran dengan lengkap 

dan sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 

2 Siswa menerima penjelasan materi yang tidak sesuai dengan materi 

yang akan dicapai. 

1 Siswa tidak menerima penjelasan materi. 

 

2. Siswa duduk dalam kelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan 

guru. 

4 Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 6-9 

orang siswa. 

3 Siswa membentuk kelompok dengan anggota kelompok terlalu 

banyak (lebih dari 9 orang siswa). 

2 Siswa membentuk terlalu banyak kelompok, tidak sesuai dengan 

jumlah topik 

1 Siswa tidak membentuk kelompok. 
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3. Siswa mendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru. 

4 Siswa mendengarkan penjelasan dengan tugas dari guru, siswa yang 

kurang paham dengan tugasnya bertanya kepada guru. 

3 Siswa mendengarkan penjelasan tugas masing-masing kelompok 

tanpa bertanya kepada guru. 

2 Hanya sebagian siswa yang mendengarkan penjelasan tugas dari 

guru. 

1 Siswa tidak mendengarkan penjelasan tugas dari guru. 

 

4.  Siswa berdiskusi dan mengumpulkan informasi di dalam kelompoknya sesuai 

materi yang telah ditentukan guru. 

4 Setiap siswa aktif memberikan saran ketika berdiskusi dalam 

kelompoknya, sesuai materi yang telah ditentukan. 

3 Beberapa siswa aktif memberikan saran ketika berdiskusi dalam 

kelompoknya, sesuai materi yang telah ditentukan. 

2 Beberapa siswa memberikan saran yang tidak sesuai dengan materi 

yang telah ditentukan. 

1 Siswa tidak memberikan saran ketika berdiskusi dalam 

kelompoknya. 
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5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya secara bergantian, 

sementara peserta yang lain merespon dengan mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapatnya. 

4 Siswa presentasi sesuai waktu yang ditentukan, dan kelompok lain 

aktif dalam menanggapi. 

3 Beberapa kelompok presentasi dengan waktu yang terlalu 

singkat/lama, dan kelompok lain aktif dalam menanggapi. 

2 Beberapa kelompok presentasi dengan waktu yang terlalu 

singkat/lama, dan kelompok lainnya tidak menanggapi. 

1 Siswa tidak mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

 

6. Siswa mendiskusikan penyebab terjadinya perbedaan pada materi yang 

dibahas setiap kelompok. 

4 Perwakilan setiap kelompok menyampaikan pendapatnya dengan 

tepat. 

3 Sebagian perwakilan kelompok menyampaikan pendapatnya dengan 

tepat. 

2 Sebagian perwakilan kelompok menyampaikan pendapatnya, 

terdapat jawaban keliru. 

1 Tidak ada siswa yang menyampaikan pendapatnya. 

 

7. Siswa bersama dengan guru menyampaikan kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari. 
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4 Beberapa siswa ikut serta menyimpulkan materi dengan tepat. 

3 Beberapa siswa ikut serta menyimpulkan materi, terdapat jawaban 

yang keliru. 

2 Hanya satu siswa yang ikut serta menyimpulkan materi. 

1 Tidak ada siswa yang ikut serta menyimpulkan materi. 
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

DENGAN PENERAPAN STRATEGI GROUP TO GROUP EXCHANGE 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023 

Siklus  : I 

No. 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Jumlah Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 

1. 
Siswa 

001 
3 3 3 3 3 3 18 75 Tinggi 

2. 
Siswa 

002 
2 3 3 3 3 3 17 71 Tinggi 

3. 
Siswa 

003 
2 3 3 2 2 3 15 62 Cukup Tinggi 

4. 
Siswa 

004 
3 3 4 3 2 2 17 71 Tinggi 

5. 
Siswa 

005 
2 3 3 3 1 2 14 58 Kurang Tinggi 

6. 
Siswa 

006 
3 3 3 3 2 2 16 67 Cukup Tinggi 

7. 
Siswa 

007 
3 3 3 3 2 2 16 67 Cukup Tinggi 

8. 
Siswa 

008 
3 3 3 3 2 3 17 71 Tinggi 

9. 
Siswa 

009 
3 3 3 3 2 2 16 67 Cukup Tinggi 

10. 
Siswa 

010 
3 3 4 3 2 2 17 71 Tinggi 

11. 
Siswa 

011 
2 3 3 2 2 2 14 58 Kurang Tinggi 

12. 
Siswa 

012 
3 2 3 3 2 3 16 67 Cukup Tinggi 

13. 
Siswa 

013 
2 3 3 2 3 3 16 67 Cukup Tinggi 

14. 
Siswa 

014 
2 3 3 3 3 2 16 67 Cukup Tinggi 

15. 
Siswa 

015 
1 3 3 2 2 3 14 58 Kurang Tinggi 

16. 
Siswa 

016 
2 2 3 2 2 3 14 58 Kurang Tinggi 
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17. 
Siswa 

017 
2 3 3 2 2 2 14 58 Kurang Tinggi 

18. 
Siswa 

018 
1 3 3 2 2 3 14 58 Kurang Tinggi 

19. 
Siswa 

019 
2 3 3 2 2 3 15 58 Kurang Tinggi 

20. 
Siswa 

020 
2 3 3 2 2 3 15 62 Cukup Tinggi 

21. 
Siswa 

021 
2 3 3 2 2 2 14 58 Kurang Tinggi 

22. 
Siswa 

022 
3 3 3 2 3 2 16 67 Cukup Tinggi 

23. 
Siswa 

023 
3 4 3 3 3 2 18 75 Tinggi 

24. 
Siswa 

024 
2 3 3 2 3 3 16 67 Cukup Tinggi 

25. 
Siswa 

025 
2 3 3 3 2 3 16 67 Cukup Tinggi 

26. 
Siswa 

026 
2 3 3 2 2 3 15 62 Cukup Tinggi 

27. 
Siswa 

027 
2 3 3 2 3 3 16 67 Cukup Tinggi 

28. 
Siswa 

028 
2 3 3 2 2 2 14 58 Kurang Tinggi 

29. 
Siswa 

029 
3 3 3 3 2 3 17 71 Tinggi 

30. 
Siswa 

030 
2 3 3 2 2 3 15 62 Cukup Tinggi 

31. 
Siswa 

031 
2 3 3 3 3 2 16 67 Cukup Tinggi 

32. 
Siswa 

032 
2 3 3 2 2 2 14 58 Kurang Tinggi 

33. 
Siswa 

033 
3 3 3 3 2 3 17 71 Tinggi 

34. 
Siswa 

034 
2 3 3 3 3 2 16 67 Cukup Tinggi 

35. 
Siswa 

035 
3 3 4 3 2 2 17 71 Tinggi 

Jumlah 81 104 108 88 79 88 

548 

2.279 

Cukup Tinggi Persentase 58 74 77 63 56 63 
65,11 

Kategori KT T T CT KT CT 

Sumber: Hasil Observasi, Tahun 2023 
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Keterangan Indikator Keterampilan Berbicara : 

1. Ketepatan ucapan dengan ide yang disampaikan oleh peserta didik. 

2. Kejelasan suara atau artikulasi yang diucapkan oleh peserta didik. 

3. Ketepatan intonasi yang diucapkan oleh peserta didik. 

4. Ketepatan ekspresi yang dilakukan oleh peserta didik. 

5. Ketepatan struktur kalimat yang digunakan oleh peserta didik. 

6. Ketepatan pilihan kata yang digunakan oleh peserta didik. 

Karya Indah, 12 April 2023 

        Observer 

 

        Risky Juita. P 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

DENGAN PENERAPAN STRATEGI GROUP TO GROUP EXCHANGE 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2023 

Siklus  : II 

No. 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Jumlah Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 

1. 
Siswa 

001 
4 3 3 3 3 3 19 79 Tinggi 

2. 
Siswa 

002 
2 3 4 3 3 3 18  75 Tinggi 

3. 
Siswa 

003 
2 4 3 3 2 3 17 71 Tinggi 

4. 
Siswa 

004 
4 3 4 3 3 3 20 83 Sangat Tinggi 

5. 
Siswa 

005 
2 3 4 3 2 2 16 67 Cukup Tinggi 

6. 
Siswa 

006 
3 3 3 4 2 3 18 75 Tinggi 

7. 
Siswa 

007 
4 3 3 3 2 2 17 71 Tinggi 

8. 
Siswa 

008 
3 4 4 3 3 3 20 83 Sangat Tinggi 

9. 
Siswa 

009 
3 3 3 3 2 2 16 67 Cukup Tinggi 

10. 
Siswa 

010 
4 3 4 4 3 3 21 87 Sangat Tinggi 

11. 
Siswa 

011 
2 3 4 3 2 2 16 67 Cukup Tinggi 

12. 
Siswa 

012 
3 3 3 3 2 3 17 71 Tinggi 

13. 
Siswa 

013 
3 3 3 2 3 3 17 71 Tinggi 

14. 
Siswa 

014 
2 3 4 3 3 3 18 75 Tinggi 

15. 
Siswa 

015 
1 3 3 3 2 3 15 62 Cukup Tinggi 

16. 
Siswa 

016 
3 3 3 2 2 3 16 67 Cukup Tinggi 
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17. 
Siswa 

017 
2 3 4 2 2 2 15 62 Cukup Tinggi 

18. 
Siswa 

018 
1 3 3 2 2 3 14 58 Kurang Tinggi 

19. 
Siswa 

019 
3 3 3 2 2 3 16 67 Cukup Tinggi 

20. 
Siswa 

020 
2 4 4 3 3 3 19 79 Tinggi 

21. 
Siswa 

021 
2 3 3 2 2 2 14 58 Kurang Tinggi 

22. 
Siswa 

022 
4 3 3 2 3 3 18 75 Tinggi 

23. 
Siswa 

023 
3 4 4 3 3 3 20 83 Sangat Tinggi 

24. 
Siswa 

024 
2 4 3 2 3 3 17 71 Tinggi 

25. 
Siswa 

025 
3 3 3 3 2 3 17 71 Tinggi 

26. 
Siswa 

026 
2 3 4 2 2 3 16 67 Cukup Tinggi 

27. 
Siswa 

027 
2 3 3 3 3 3 17 71 Tinggi 

28. 
Siswa 

028 
3 3 3 2 2 3 16 67 Cukup Tinggi 

29. 
Siswa 

029 
3 4 4 3 3 3 20 83 Sangat Tinggi 

30. 
Siswa 

030 
2 3 3 2 2 3 15 62 Cukup Tinggi 

31. 
Siswa 

031 
3 3 3 3 3 3 18 75 Tinggi 

32. 
Siswa 

032 
2 3 4 3 2 3 17 71 Tinggi 

33. 
Siswa 

033 
3 4 4 3 3 3 20 83 Sangat Tinggi 

34. 
Siswa 

034 
3 3 3 3 3 3 18 75 Tinggi 

35. 
Siswa 

035 
3 3 4 3 3 3 19 79 Tinggi 

Jumlah 93 112 120 96 87 99 

607 

2.528 

Tinggi Persentase 66 80 86 68 62 71 
72,23 

Kategori CT ST ST CT CT T 

Sumber: Hasil Observasi, Tahun 2023 
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Keterangan Indikator Keterampilan Berbicara : 

1. Ketepatan ucapan dengan ide yang disampaikan oleh peserta didik. 

2. Kejelasan suara atau artikulasi yang diucapkan oleh peserta didik. 

3. Ketepatan intonasi yang diucapkan oleh peserta didik. 

4. Ketepatan ekspresi yang dilakukan oleh peserta didik. 

5. Ketepatan struktur kalimat yang digunakan oleh peserta didik. 

6. Ketepatan pilihan kata yang digunakan oleh peserta didik. 

 

Karya Indah, 10 Mei 2023 

        Observer 

 

        Risky Juita. P 
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LAMPIRAN 8 

PEDOMAN PENSKORAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI GROUP TO GROUP 

EXCHANGE 

No. Aspek 

Penilaian 

Kriteria Skor 

1. Ketepatan 

Ucapan dengan 

Ide 

Ide dapat dimengerti dengan jelas melalui 

kalimat yang diucapkan 

4 

Ide dapat dimengerti, namun terdapat keraguan 3 

Ide sulit dimengerti melalui kalimat yang 

diucapkan 

2 

Ide tidak tersampaikan dalam kalimat yang 

diucapkan. 

1 

2. Kejelasan Suara 

atau Artikulasi 

Dapat dipahami tanpa diperlukan pengulangan 

ataupun konsentrasi penuh. 

4 

Dapat dipamahi, namun terkadang terdapat 

kesalahpahaman sehingga memerlukan 

konsentrasi penuh untuk didengar. 

3 

Terdapat masalah pengucapan, diperlukan 

pengulangan. 

2 

Masalah pengucapan serius sehingga tidak dapat 

dipahami. 

1 

3. Ketepatan 

Intonasi 

Intonasi jelas dan tepat, sehingga menarik minat 

pendengar. 

4 

Terdapat kesalahan intonasi, namun tidak 

mempengaruhi makna. 

3 

Intonasi yang digunakan kurang tepat, sehingga 2 
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dapat menimbulkan kesalahpahaman. 

Tidak terdapat perubahan intonasi dari awal 

hingga akhir pembicaraan. 

1 

4. Ketepatan 

Ekspresi 

Ekspresi tepat dan sesuai makna kalimat yang 

diucapkan. 

4 

Terdapat beberapa kesalahan dalam berekspresi, 

namun tidak sampai menimbulkan 

kesalahpahaman. 

3 

Terdapat ekspresi yang kurang tepat sehingga 

dapat menimbulkan kesalahpahaman. 

2 

Ekspresi datar dari awal hingga akhir 

pembicaraan 

1 

5. Ketepatan 

Struktur Kalimat 

Tidak ada atau sedikit kesalahan struktur kalimat. 4 

Kadang-kadang membuat kesalahan struktur 

kalimat namun tidak mempengaruhi makna. 

3 

Sering membuat kesalahan struktur kalimat yang 

mempengaruhi kalimat. 

2 

Banyak kesalahan dalam struktur kalimat yang 

menghambat makna dan sering menata ulang 

kalimat. 

1 

6. Ketepatan 

Pilihan Kata 

Pilihan kata mudah dipahami dan menarik 4 

Pilihan kata dapat dipahami, tidak menimbulkan 

kesalahpahaman, namun kurang menarik. 

3 

Terdapat beberapa pilihan kata yang rancu 2 

Pilihan kata sangat tidak tepat, terdapat unsur 

tabu. 

1 
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LAMPIRAN 9 

LKPD PERTEMUAN 1 

  

INDIKATOR: 
3.5.1 Mengidentifikasi informasi yang terdapat pada teks narasi sejarah 

dengan menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, 
dan bagaimana.  

4.5.1 Menyajikan perbandingan peristiwa yang terdapat pada teks narasi 
sejarah dengan menggunakan kosa kata baku dalam bentuk peta 
pikiran. 

 

 

Hari/Tanggal  : 

Nama Kelompok : 

Anggota  :1. 

   :2. 

   :3.  

   :4. 

:5. 

:6. 

:7. 

:8. 

:9. 

:10.  
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Bacalah Teks Berikut! 

1. Teks Untuk Kelompok 1 dan Kelompok 3 

Peristiwa-Peristiwa pada Masa Pemerintah Kolonial Inggris 

Setelah berhasil menguasai Indonesia, pemerintah Inggris kemudian 

mengangkat Thomas Stamford Raffles sebagai Letnan Gubernur di Indonesia. 

Raffles memulai tugasnya pada tanggal 19 Oktober 1811. 

Kebijakan di bidang Ilmu Pengetahuan: 

1. Mengundang ahli pengetahuan dari luar negeri untuk mengadakan berbagai 

penelitian ilmiah di Indonesia. 

2. Raffles bersama Arnoldi berhasil menemukan bunga bangkai sebagai bunga 

raksasa dan terbesar di dunia. Bunga tersebut diberinya nama ilmiah Rafflesia 

Arnoldi. 

3. Raffles menulis buku “History of Java” dan merintis pembangunan Kebun 

Raya Bogor sebagai kebun biologi yang mengoleksi berbagai jenis tanaman di 

Indonesia bahkan dari berbagai penjuru dunia. 

Kebijakan di bidang ekonomi: 

1. Menghapus Contingenten penyerahan diganti dengan sistem sewa tanah (land-

rente). 

2. Semua tanah dianggap milik negara. Maka petani harus membayar pajak 

sebagai uang sewa. 

Upaya Raffles menerapkan sistem pajak tanah mengalami kegagalan 

karena faktor-faktor berikut: 

1. Sulit menentukan besar kecilnya pajak bagi pemilik tanah karena tidak semua 

rakyat memiliki tanah yang sama. 

2. Sulit menentukan luas sempitnya dan tingkat kesuburan tanah petani. 

3. Keterbatasan pegawai-pegawai Raffles. 

4. Masyarakat desa belum mengenal sistem uang. 

Kebijakan di bidang pemerintahan, pengadilan dan sosial: 
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1. Pulau Jawa dibagi menjadi 16 keresidenan termasuk Yogyakarta dan 

Surakarta. 

2. Setiap keresidenan mempunyai badan pengadilan. 

3. Melarang perdagangan budak. 

 

2. Teks Untuk Kelompok 2 dan Kelompok 4 

Peristiwa-Peristiwa pada Masa Pemerintahan Kolonial Belanda 

Pada tahun1595, Belanda berangkat dari Eropa di bawah pimpinan 

Cornelis de Houtman dan sampai di Indonesia pada tahun1596 dengan mendarat 

di Banten. Sejak pelayaran de Houtman, banyak berdiri perusahaan-perusahaan 

dagang Belanda yang masing-masing memiliki kapal sendiri dan berlayar ke 

Indonesia. 

Pembentukan VOC: 

Pedagang Belanda dengan didukung oleh pemerintahnya membentuk 

kongsi dagang yang bernama VOC (Vereenidge Oostindische Compagnie) pada 

tanggal 20 Maret 1602. 

Tujuan VOC di Indonesia antara lain sebagai berikut: 

1. Menguasai pelabuhan-pelabuhan penting. 

2. Menguasai kerajaan-kerajaan di Indonesia. 

3. Melaksanakan monopoli perdagangan rempah-rempah. 

Pengalihan kekuasaan VOC kepada Kerajaan Belanda: 

Memasuki akhir abad ke-18, kejayaan VOC mulai merosot. Faktor internal 

yang menyebabkan kemerosotan VOC adalah sebagai berikut: 

1. Banyak pegawai VOC melakukan korupsi. 

2. Sulitnya melakukan pengawasan terhadap daerah penguasaan VOC yang 

sangat luas. 
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Faktor eksternal yang menyebabkan kemerosotan VOC adalah sebagai 

berikut: 

1. Meletusnya Revolusi Perancis menyebabkan Belanda jatuh ke tangan Perancis 

di baawah pimpinan Napoleon Bonaparte. 

2. Penentangan oleh rakyat Indonesia terhadap terhadap VOC dalam bentuk 

peperangan yang banyak menyedot pembiayaan dan tenaga. 

Pada tanggal 15 Januari 1808, Herman W. Daendels menerima kekuasaan 

dari Gubernur Jenderal Weise. Daendels dibebani tugas mempertahankan Pulau 

Jawa dari serangan Inggris karena Inggris telah menguasai  daerah kekuasaan 

VOC di Sumatra, Ambon, dan Banda. 

Sebagai Gubernur Jenderal, langkah-langkah yang ditempuh Daendels 

antara lain: 

1. Meningkatkan jumlah tentara dengan cara mengambil dari berbagai suku 

bangsa di Indonesia. 

2. Membangun pabrik senjata di Semarang dan Surabaya. 

3. Membangun pangkalan armada di Anyer dan Ujung Kulon. 

4. Membangun jalan raya dari Anyer hingga Panarukan sepanjang sekitar 1.100 

km. 

5. Membangun benteng-benteng pertahanan. 

Daendels menerapkan sistem kerja paksa (rodi). Daendels juga melakukan 

berbagai usaha untuk mengumpulkan dana dalam menghadapi Inggris, antara lain: 

mengadakan penyerahan hasil bumi, memaksa rakyat menjual hasil buminya 

kepada Belanda dengan harga murah, mewajibkan rakyat Priangan untuk 

menanam kopi, dan menjual tanah-tanah. 

Diskusikanlah jawaban dari pertanyaan berikut bersama kelompokmu! 
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Siapakah tokoh yang paling 
trkenal pada masa pemerintahan 

kolonial di Indonesia?  

Inggris 

................................................................... 

................................................................... 

................................................................... 

................................................................... 

Belanda 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

Di makanah daerah 
kekuasannya?  

Inggris 

.............................................................. 

............................................................... 

............................................................... 

............................................................... 

Belanda 

............................................................... 

............................................................... 

............................................................... 

............................................................... 

Kapankah masa pemerintahan 
kolonial di Indonesia dimulai?  

Inggris 

................................................................ 

................................................................ 

................................................................ 

................................................................. 

Belanda 

.................................................................. 

.................................................................. 

.................................................................. 

.................................................................. 

Kebijakan apa yang diambil 
selama pemerintahan 
kolonial berlangsung? 

Inggris 

.................................................. 

.................................................. 

.................................................. 

.................................................. 

Belanda 

.................................................. 

.................................................. 

.................................................. 

.................................................. 
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Bagaimana kondisi rakyat Indonesia pada masa 
Kolonialisme? 

Inggris 

...............................................................................................  

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

Belanda 

............................................................................................... 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 
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LKPD PERTEMUAN 2 

  

INDIKATOR: 
3.5.1 Mengidentifikasi informasi yang terdapat pada teks narasi 

sejarah dengan menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana.  

4.5.1 Menyajikan perbandingan peristiwa yang terdapat pada teks 
narasi sejarah dengan menggunakan kosa kata baku dalam 
bentuk peta pikiran. 

 

 

Hari/Tanggal  : 

Nama Kelompok : 

Anggota  :1. 

   :2. 

   :3.  

   :4. 

:5. 

:6. 

:7. 

:8. 

:9. 

:10.  
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Bacalah Teks Berikut! 

1. Teks Untuk Kelompok 1 dan Kelompok 3 

Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi 

Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksanakan pada hari Jumat 

tanggal 17 Agustus 1945. Sejak pagi, telah dilakukan persiapan di rumah Ir. 

Soekarno, untuk menyambut Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Banyak tokoh 

pergerakan nasional beserta rakyat berkumpul di tempat itu. Mereka ingin 

menyaksikan pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Sesuai kesepakatan yang diambil di rumah Laksamana Maeda, para tokoh 

Indonesia menjelang pukul 10.30 waktu Jawa zaman Jepang atau pukul 10.00 

WIB telah berdatangan ke rumah Ir. Soekarno. Mereka hadir untuk menjadi saksi 

pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Acara yang disusun dalam upacara di kediaman Ir. Soekarno itu, antara 

lain sebagai berikut. 

a. Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

b. Pengibaran bendera Merah Putih. 

c. Sambutan Wali Kota Suwiryo dan dr. Muwardi. 

Upacara Proklamasi Kemerdekaan berlangsung tanpa protokol. Latief 

Hendraningrat memberi aba-aba siap kepada semua barisan pemuda. Semua yang 

hadir berdiri tegak dengan sikap sempurna. Suasana menjadi sangat hening. Ir. 

Soekarno dan Drs. Moh. Hatta dipersilakan maju beberapa langkah dari 

tempatnya semula. Ir. Soekarno mendekati mikrofon. Dengan suaranya yang 

mantap, Ir. Soekarno didampingi Drs. Moh. Hatta membacakan teks Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia yang telah diketik oleh Sayuti Melik. Berikut teks 

Proklamasi yang diketik oleh Sayuti Melik. 
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2. Teks Untuk Kelompok 2 dan Kelompok 4 

Peristiwa-Peristiwa pada Masa Pemerintahan Kolonial Belanda 

Setelah mendengar berita Jepang menyerah kepada Sekutu, bangsa 

Indonesia mempersiapkan dirinya untuk merdeka. Perundingan-perundingan 

diadakan di antara para pemuda dengan tokoh-tokoh tua, maupun di antara para 

pemuda sendiri. Walaupun demikian, antara tokoh pemuda dan golongan tua 

sering terjadi perbedaan pendapat. Akibatnya, terjadilah “Peristiwa 

Rengasdengklok”. Pada tanggal 16 Agustus pukul 04.00 WIB, Bung Hatta dan 

Bung Karno beserta Ibu Fatmawati dan Guntur Soekarno Poetra dibawa pemuda 

ke Rengasdengklok agar tidak terpengaruh oleh Jepang. Tujuannya mendesak 

golongan tua untuk segera memproklamirkan kemerdekaan Indonesia. 

Setelah melalui perdebatan dan ditengahi Ahmad Soebardjo, menjelang 

malam hari, kedua tokoh, Bung Hatta dan Bung Karno, akhirnya kembali ke 

Jakarta. Rombongan Soekarno-Hatta sampai di Jakarta pada pukul 23.00 WIB. 

Soekarno dan Hatta setelah singgah di rumah masing masing, lalu bersama 

rombongan lainnya menuju rumah Laksamana Maeda di Jalan Imam Bonjol No. 1 

Jakarta (tempat Ahmad Soebardjo bekerja). Di tempat itu, mereka akan 

merumuskan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Perumusan sampai dengan penandatanganan teks Proklamasi 

Kemerdekaan baru selesai pada pukul 04.00 WIB dini hari pada tanggal 17 

Agustus 1945. Pada saat itu juga, disepakati bahwa teks Proklamasi akan 

dibacakan di halaman rumah Ir. Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur 56 Jakarta 

pada pukul 10.00 WIB. 

Adapun peristiwa setelah dibacakannya teks Proklamasi Kemerdekaan 

sebagai berikut. 

1. Para pemuda menyebarkan berita Proklamasi melalui berbagai cara, antara 

lain menyebar pamflet, mengadakan pertemuan, dan menulis pada 

tembok-tembok. 
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2. Wartawan Kantor Berita Domei (sekarang Kantor Berita Antara), 

Syahruddin berhasil menyelundupkan teks Proklamasi dan diterima oleh 

Kepala Bagian Radio, Waidan B. Palenewen. Teks Proklamasi tersebut 

kemudian diberikan kepada F. Wuz untuk segera disiarkan melalui radio. 

3. Berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia juga disebarkan melalui 

beberapa surat kabar. Harian Soeara Asia di Surabaya adalah koran 

pertama yang menyiarkan berita Proklamasi. 

4. Pihak pemerintah Republik Indonesia juga menugaskan para gubernur 

yang telah dilantik pada tanggal 2 September 1945 untuk 

menyebarluaskan berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di 

wilayahnya. 
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Diskusikanlah jawaban dari pertanyaan berikut bersama kelompokmu! 

 

 
 

 

 

 

Siapakah tokoh yang terlibat 
pada peristiwa di atas?  

 

................................................................... 

................................................................... 

................................................................... 

................................................................... 

 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

Di mana lokasi terjadinya 
peristiwa di atas?  

 

.............................................................. 

............................................................... 

............................................................... 

............................................................... 

 

............................................................... 

............................................................... 

............................................................... 

............................................................... 

Kapankah peristiwa tersebut 
terjadi?  

 

................................................................ 

................................................................ 

................................................................ 

................................................................. 

 

.................................................................. 

.................................................................. 

.................................................................. 

.................................................................. 

Bagaimana situasi saat 
peristiwa tersebut 

berlangsung? 

 

.................................................. 

.................................................. 

.................................................. 

.................................................. 

 

.................................................. 

.................................................. 

.................................................. 

.................................................. 



168 
 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kondisi rakyat Indonesia pada masa  
menjelang dan sesudah proklamasi? 

 

...............................................................................................  

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

 

............................................................................................... 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 
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PERTEMUAN 3 

 

  

INDIKATOR: 
3.8.1 Menyebutkan peristiwa-peristiwa atau tindakan pada teks bacaan. 
3.8.2 Mengidentifikasi jenis teks bacaan (fiksi/nonfiksi). 
4.8.1 Menyajikan urutan peristiwa pada teks bacaan dengan benar dalam 

bentuk bagan. 

 

 

Hari/Tanggal  : 

Nama Kelompok : 

Anggota  :1. 

   :2. 

   :3.  

   :4. 

:5. 

:6. 

:7. 

:8. 

:9. 

:10.  
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Bacalah Teks Berikut! 

1. Teks Untuk Kelompok 1 dan Kelompok 3 

Siklus Air 

Air di laut, sungai, dan danau menguap akibat panas dari sinar matahari. 

Proses penguapan ini disebut evaporasi. Tumbuhan juga mengeluarkan uap air ke 

udara. Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di udara. Lama-

kelamaan, udara tidak dapat lagi menampung uap air (jenuh). Proses ini disebut 

presipitasi (pengendapan). Ketika suhu udara turun, uap air akan berubah menjadi 

titik-titik air. Titik-titik air ini membentuk awan. Proses ini disebut kondensasi 

(pengembunan). 

Titik-titik air di awan selanjutnya akan turun menjadi hujan. Air hujan 

akan turun di darat maupun di laut. Air hujan itu akan jatuh ke tanah atau 

perairan. Air hujan yang jatuh di tanah akan meresap menjadi air tanah. 

Selanjutnya, air tanah akan keluar melalui sumur. 

Air tanah juga akan merembes ke danau atau sungai. Air hujan yang jatuh 

ke perairan, misalnya sungai atau danau, akan menambah jumlah air di tempat 

tersebut. Selanjutnya air sungai akan mengalir ke laut. Namun, sebagian air di 

sungai dapat menguap kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan 

bersama dengan uap dari air laut dan tumbuhan. Proses siklus air pun terulang 

lagi. 

Dari proses siklus air itu dapat disimpulkan bahwa sebenarnya jumlah air 

di bumi secara keseluruhan cenderung tetap. Hanya wujud dan tempatnya yang 

berubah. 
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2. Teks Untuk Kelompok 2 dan Kelompok 4 

Bunga Paling Berharga 

Makale tinggal di sebuah desa yang selalu kekeringan. Hujan jarang turun 

di desa itu sehingga tidak banyak  tetumbuhan. Jangankan bunga-bungaan, semak-

semak pun jarang ditemui. 

Suatu hari, sebelum berakhirnya pelajaran, Bu Mala memberi seluruh 

siswanya masing-masing sebuah buku tulis. Buku tulis itu halaman-halaman di 

dalamnya berwarna putih dan bersampul merah. Indah sekali. 

“Buku tulis itu untuk kalian. Kalian boleh menulis apa saja di dalamnya.” 

Kata Bu Mala. 

“Saya mau menuliskan catatan harian di buku ini.” Kata Nola. 

“Saya mau menggambar wajah setiap orang yang saya temui.” Kata 

Wendi yang hobi menggambar. 

“Saya mau membuat herbarium.” Kata Makale. 

Bu Mala memandang Makale dengan penuh keheranan mendengar ucapan 

Makale. 

“Kamu mau membuat herbarium?” Tanya Bu Mala kepada Makale. 

“Ya. Seorang pelancong pernah menunjukkkan buku herbariumnya kepada 

saya. Herbarium itu sangat indah.” Jawab Makale. 

“Tetapi, untuk membuat Herbarium kamu akan membutuhkan banyak 

daun. Tahukah kamu?” tanya Bu Mala. 

Makale menganggukkan kepalanya sambil berkata, “Atau bunga…” 

“Di mana kamu akan mencarinya?” Tanya teman-teman Makale. 

Makale memandang ke luar jendela. Tidak tampak tanaman sama sekali. 

“Saya akan mendapatkannya.” Kata Makale sambal tersenyum. 
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Hari berganti hari. Waktu berlalu dengan cepat. Buku tulis merh milik 

para siswa Bu Mala telah berisi berbagai cerita, gambar, dan foto. Hanya buku 

tulis Makale yang masih kosong. 

Pada suatu hari, sebuah awan hitam berhenti di atas desa tempat tinggal 

Makale. Tak lama kemuadian awan hitam itu mencurahkan hujan yang sangat 

deras. Benih-benih tumbuhan yang terkubur di dalam tanah tandus desa itu pun 

tumbuh. Sepetak kebun terbentuk. Bunga-bunga merah kecil memenuhi petak 

kebun itu. 

Makale senang. Dipetiknya sekuntum bunga merah. Hanya satu. 

Kemudian, ditempelkannya bunga itu di dalam buku tulis merahnya. Hari 

berikutnya, bunga-bunga lainnya telah layu karena terbakar matahari. 

Di dalam kelas, Makale berseru dengan gembira. 

“Saya sudah membuat herbarium saya, Bu Mala.” 

Bu Mala membuka buku tulis merah Makale. Herbarium itu hanya satu 

halaman. Hanya ada satu bunga di dalamnya. Namun, bunga itu paling berharga 

di dunia karna hanya mekar sehari dalam setahun. 

Disadur dari “52 Dongeng di hari Kamis”; Jakarta: BIP 
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Diskusikanlah jawaban dari pertanyaan berikut bersama kelompokmu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan teks bacaan di atas, tuliskanlah hasil diskusi kelompokmu pada 

bagan berikut! 

1. Termasuk ke dalam jenis apakah teks di atas? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………. 

 

2. Siapakah tokoh dalam cerita di atas? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

3. Dimana tempat terjadinya peristiwa di dalam cerita di atas? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………......... 

 

4. Kapan waktu terjadinya peristiwa di dalam cerita di atas? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

5. Bercerita tentang apakah teks di atas? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………. 
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Peristiwa apa 
yang terjadi? 

Di mana 
peristiwa itu 
terjadi? 

Apa penyebab 
peristiwa itu 
terjadi? 
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PERTEMUAN 4 

 

  

Indikator: 

3.8.3 Mengidentifikasi urutan peristiwa dalam teks bacaan. 

4.8.2 Menceritakan kembali peritiwa pada teks bacaan dengan bahasanya sendiri. 

4.8.3 Membandingkan jenis teks bacaan fiksi dan nonfiksi. 

 

 

Hari/Tanggal  : 

Nama Kelompok : 

Anggota  :1. 

   :2. 

   :3.  

   :4. 

:5. 

:6. 

:7. 

:8. 

:9. 

:10.  
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Bacalah Teks Berikut! 

Teks untuk Kelompok 1 dan Kelompok 3 

Menemukan Teman di Planet Lain 

Oleh Rinidinia 

Di suatu malam yang cerah, aku bersama beberapa temanku melakukan 

project penelitian benda-benda ruang angkasa. Kami pun menyiapkan semua 

peralatan yang dibutuhkan seperti teleskop, buku catatan, dan peralatan tulis. Tak 

lupa kami siapkan juga cemilan supaya mengerjkan tugasnya jadi lebih 

menyenangkan. 

Kami pun memulai setiap langkah penelitiannya, mulai dari menempatkan 

teropong  pada titik yang akan diteliti. Dari teleskop terlihat beberapa planet 

secara jelas. Setelah beberapa menit mencari titik yang tepat, tiba-tiba terlihat 

seperti ada kehidupan di planet tersebut. Kami melihat seorang anak perempuan 

sedang melambaikan tangan ke arah teleskop. Kaget, itulah yang kami rasakan. 

Untuk meyakinkan agar apa yang kami lihat tidaak salah, aku bersama 

teman-teman secara bergantian melihat ke arah planet tersebut dengan 

menggunakan teleskop. Ternyata memang benar semua melihat anak perempuan 

itu. Saking penasarannya, terlintas ide untuk membuat roket yang bisa meluncur 

langsung ke luar angkasa. Tapi kami ragu apakah bisa membuat roket yang 

langsung meluncur ke angkasa? 

Dengan bantuan komet yang tiba-tiba melintas di depan kami, sebuah 

permohonan pun kami sampaikan. Secara bersama-sama kami mengatakan “kita 

ingin bisa segera meluncur ke luar angkasa untuk menemui anak perempuan itu!” 

Keajaiban pun terjadi, roket yang sudah kami rancang terlihat bergerak 

dan membuka pintu secara otomatis. Kami masuk ke dalamnya dan disana sudah 

tersedia perlengkapa luar angkasa. Lalu tanpa berpikir panjang lagi, kami segera 

mengendarai roket itu menuju ruang angkasa. 
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Setibanya disana, aku dan teman-teman bertemu dengan gadis kecil yang 

tadi melambaikan tangannya. Kami berkenalan dan gadis itu mengajak kami 

bermain di planet yang ditinggalinya. Ternyata planet tersebut seperti bumi, apa 

saja ada, termasuk bermacam permainan. Gadis kecil itu berkata, “Aku sedang 

sendirian di rumah karena orang tuaku sedang pergi, makanya aku tadi iseng 

melihat teleskop dan bertemu kalian deh,” jelasnya dengan wajah berseri.  

Akhirnya kami bermain di planet itu sampai lupa waktu. Ketika disana 

sudah mulai gelap, kami pun pamit pulang. Si gadis kecil berpesan agar kami 

tidak melupakannya. Dia sangat ingin  menjadi sahabat anak-anak di bumi. Kami 

semua berjabat tangan dengannya dan langsung menuju roket untuk meluncur 

pulang kembali ke bumi.  

 Sungguh pengalaman yang mengejutkan sekaligus tak terlupakan. 

Ternyata imajinasi kami bisa memberikan inspirasi untuk membuat laaporan hasil 

penelitian secara lengkap dan kami pun mendapat nilai bagus. 
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Teks untuk Kelompok 2 dan Kelompok 4 

Demi Air Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 

Kilometer 

Warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau, 

Sulawesi Tenggara sulit mencari air bersih. Mereka harus menempuh perjalanan 

hingga sejauh 15 kilometer dari tempat tinggalnya untuk mendapatkan air bersih. 

Mereka terpaksa mengambil air bersih di Kelurahan Kaisabu Baru, Kecamatan 

Sorawolio. Mereka biasanya menumpang mobil dan membawa beberapa jeriken 

ukuran 15 liter. Jeriken itu digunakan untuk menampung air yang mengalir dari 

aliran sebuah anak sungai di Kelurahan Kaisabu Baru. 

Letak kelurahan Waborobo berada di dataran tinggi. Di daerah itu air 

tanah sulit di dapat. Kalau pun ada, air hanya sedikit. Daerah itu juga belum 

mendapatkan akases aliran air bersih, karena pipa-pipa PDAM belum mencapai 

ke daerah sana. Warga Kelurahan Waborobo sangat membutuhkan air dan sangat 

mengharapkan bantuan dari pemerintah daerah untuk keperluan tersebut. 
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Berdasarkan Teks di atas, diskusikanlah bersama kelompokmu mengenai urutan 

peristiwa yang terjadi di dalam cerita di dalam tabel berikut! 

 

No. Urutan Peristiwa 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

 

 

7. 

 

 

8. 

 

 

9. 

 

 

10. 
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1. Ceritakan kembali teks cerita di atas dengan menggunakan bahasamu 

sendiri! 

Jawab: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………. 

 

2. Apakah perbedaan yang kamu temukan pada teks fiksi dan nonfiksi? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

KESIMPULAN 
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